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ABSTRAK 
 
Lina Dwi Suryani. PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI 
MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL DALAM PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI PRAON 
KECAMATAN BANJARSARI KOTA SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2009/2010. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2010. 
 
Tujuan Penelitian yang akan dicapai adalah untuk meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi melalui pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri Praon Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kontekstual. 
Bentuk penelitian ini adalah tindakan kelas dengan menggunakan 2 
siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan (planning), tindakan 
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan 
data variabel untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV 
melalui tes, observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan 
terdiri dari reduksi data, sajian data, dan verifikasi data atau penarikan simpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan penerapan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV 
SD Negeri Praon. Hal ini dapat terlihat dari kegiatan pembelajaran menulis 
deskripsi dengan meningkatnya keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil tes menulis deskripsi siswa yang 
menunjukkan adanya peningkatan yaitu pada pra tindakan sebesar 55,25; pada 
siklus I sebesar 60,13; siklus II sebesar 65,25; dan siklus III sebesar 70,13.  
Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa dengan 
penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri 
Praon Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010. 
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ABSTRACT 
 
Lina Dwi Suryani : IMPROVEMENT OF DESCRIPTIVE WRITING SKILL 
THROUGH CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING IN STUDIES 
INDONESIAN LANGUAGE AMONG 4
th
 GRADE SD NEGERI PRAON OF 
KECAMATAN BANJARSARI KOTA SURAKARTA REGENCY OF 
2009/2010 ACADEMIC YEAR. Minithesis, Surakarta: Teaching Training and 
Education Faculty  of Sebelas Maret University of  Surakarta, June 2010 
 
Purpose of the research is to improve descriptive writing skill through 
Contextual Teaching and Learning  in studies Indonesian language among 4
th
 
grade SD Negeri Praon of Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta regency of 
2009/2010 academic year. 
  Variable that are targeted to change in the research is improvement of 
student’s descriptive writing skill. Whereas action variable of the research is 
contextual teaching and learning. 
 The research is a classroom action research with 2 cycles. Every cycles 
consist of 4 phases, namely, planning, action, observation, and reflection. Variable 
data is collected by using tes, observation, and documentation. Data analysis 
consists of data reduction, data presentation, and data verification  or conclusion 
drawing.   
 Based on the result of the research, it can be concluded that the use 
contextual teaching and learning is able to improve descriptive writing skill of 
grade students of SD Negeri Praon. The increased descriptive writing skill of the 
students could be seen from result of student’s test descriptive writing that 
indicated an increase, namely, in pre-action was 55,25; in cycle I was 60,13; in 
cycle II was 65,25; and in cycle III was 70,13. 
 Accordingly, a recommendation can be suggested, namely, the use of 
contextual teaching and learning is able to improve descriptive writing skill in 
studies Indonesian language of  4
th  
grade student of SD Negeri Praon of 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta Regency of 2009/2010 academic year. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 vii 
 
MOTTO 
- ”Hanya kepada-Mu hamba meminta dan hanya kepada-Mu hamba memohon 
pertolongan ”. 
 ( Q.S: Al-Faatihah: 5 ) 
 
- ”Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam syurga (taman-
taman) dan (di dekat) mata air-mata air  (yang mengalir)”. 
  ( Q.S: Al-Hijr: 45 ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. 
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa  Indonesia diarahkan agar siswa terampil 
berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa selain untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa, juga untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir, mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat, persetujuan, keinginan, 
penyampaian informasi tentang suatu peristiwa dan kemampuan memperluas 
wawasan. Pembelajaran Bahasa Indonesia haruslah diarahkan pada hakikat 
Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Sebagaimana diketahui bahwa 
sekarang ini orientasi pembelajaran bahasa berubah dari penekanan pada 
pembelajaran aspek bentuk ke pembelajaran yang menekankan pada aspek fungsi. 
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses negoisasi pesan dalam suatu 
konteks atau situasi (Depdiknas, 2005: 7). 
Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang 
dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada, 
pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Guru merupakan kunci dan sekaligus ujung tombak pencapaian misi 
pembaharuan pendidikan, mereka berada di titik sentral untuk mengatur, 
mengarahkan dan menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan dan misi pendidikan nasional yang dimaksud. Oleh karena itu,  secara tidak 
langsung guru dituntut untuk lebih profesional, inovatif, perspektif, dan proaktif 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 
Pada kesempatan ini, peneliti membahas tentang keterampilan menulis 
khususnya menulis deskripsi. Selama ini berdasarkan hasil observasi di kelas IV 
SD Negeri Praon, keterampilan siswa untuk menulis masih sangat terbatas, 
terlebih lagi untuk dapat menulis deskripsi mereka kesulitan untuk dapat 
membedakan jenis-jenis paragraf. Agar dapat menulis kadang-kadang siswa perlu 
dipacu dengan menggunakan teknik dan media yang menarik. Untuk itu guru 
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perlu mencari upaya yang dapat membuat siswa tertarik agar siswa dapat menulis 
dengan baik. 
Dalam menulis dibutuhkan adanya ketelitian, kepaduan, keruntutan dan 
kelogisan antara kalimat satu dengan kalimat yang lain, antara paragraf dengan 
paragraf berikutnya sehingga akan membentuk sebuah karangan yang baik dan 
utuh. Pengajaran menulis, khususnya menulis deskripsi adalah keterampilan yang 
bertujuan untuk mengajukan suatu objek atau suatu hal yang sedemikian rupa, 
sehingga objek itu seolah-olah berada di depan kepala pembaca. 
Melalui penelitian ini, peneliti mencoba suatu pembaharuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi yaitu melalui penerapan pendekatan 
kontekstual. Penerapan pendekatan kontekstual ini sebagai alternatif pembelajaran 
menulis deskripsi sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik untuk 
menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan dan diharapkan dapat 
mengurangi kejenuhan siswa dalam pembelajaran menulis. Untuk itu, diperlukan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang baru agar dapat memberdayakan siswa. 
Pendekatan kontekstual memungkinkan siswa belajar dengan bermakna. 
Pendekatan kontekstual diharapkan dapat mendorong siswa agar menyadari dan 
menggunakan pemahamannya untuk mengembangkan diri dan penyelesaian 
berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
pendekatan kontekstual yang demikian diharapkan siswa dapat mengerti makna 
belajar, manfaat belajar, status mereka, serta bagaimana mereka mencapai semua 
itu. Mereka akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari akan berguna bagi 
hidupnya nanti. 
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 
diharapkan bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung secara 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer 
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pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan 
daripada hasil (Depdiknas, 2002a: 1). 
Tanpa harus merasa tertekan dan terpaku di tempat duduk, guru dapat 
membimbing siswa ke luar kelas untuk mengamati objek yang menjadi tema 
tulisan sehingga secara kontekstual siswa dapat mendeskripsikan tulisannya 
dengan lebih konkrit. Misalnya, siswa diajak berkeliling sekolahan untuk 
mengamati keadaan sekolahan ketika proses belajar mengajar. Berdasarkan 
pengamatan tersebut siswa dapat mendeskripsikan keadaan sekolahan ketika 
proses belajar mengajar. Dengan demikian, keterampilan menulis siswa 
diharapkan dapat meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian Sunardi (2007: 122) penggunaan pendekatan 
kontekstual juga dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Senada dengan 
hasil penelitian di atas yang mana pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa, penelitian ini sejalan dengan apa yang hendak 
dicapai oleh peneliti dalam pembelajaran bahasa Indonesia pokok bahasan 
menulis deskripsi. Oleh karena itu peneliti merasa penelitian ini relevan.  
Dari uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tindakan kelas yang berkaitan dengan  ”Peningkatan Keterampilan Menulis 
Deskripsi Melalui Pendekatan  Kontekstual Dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas IV SDN  Praon Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta 
Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalahnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Rendahnya keterampilan menulis siswa. 
2. Siswa sulit membedakan jenis-jenis paragraf. 
3. Siswa merasa jenuh dalam pembelajaran menulis. 
4. Guru belum menggunakan pendekatan pembelajaran yang menarik siswa untuk 
menulis deskripsi. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Apakah penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV 
SDN Praon Tahun Pelajaran 2009/2010? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
sebagai berikut: 
Meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui pendekatan kontekstual 
pada siswa kelas IV SDN Praon Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat 
teoretis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan manfaat teoretis, 
yaitu dapat memberikan sumbangan pemikiran dan tolok ukur kajian pada 
penelitian lebih lanjut yaitu berupa alternatif yang dapat dipertimbangkan dalam 
usaha memperbaiki mutu pendidikan dan mempertinggi interaksi belajar 
mengajar, khususnya dalam pembelajaran menulis deskripsi. Manfaat teoretis 
lainnya adalah menambah khasanah pengembangan pengetahuan mengenai 
pembelajaran menulis deskripsi. Selain itu, juga mengembangkan teori 
pembelajaran menulis deskripsi dengan pendekatan kontekstual. 
2.  Manfaat Praktis 
Secara praktis manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dibagi 
menjadi tiga, yaitu: bagi siswa, guru, dan sekolah. 
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a.   Manfaat bagi siswa 
Meningkatnya keterampilan siswa dalam menulis pada umumnya dan menulis 
deskripsi pada khususnya, dan meningkatkan kreativitas dan keberanian siswa 
dalam berpikir. 
b.   Manfaat bagi guru 
Untuk memperkaya khasanah metode dan strategi dalam pembelajaran 
menulis, untuk dapat memperbaiki metode mengajar yang selama ini 
digunakan, agar dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik 
dan tidak membosankan, dan dapat mengembangkan keterampilan guru dalam 
menerapkan pembelajaran menulis deskripsi dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual. 
c.   Manfaat bagi sekolah 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka memajukan dan 
meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan dalam pembinaan 
guru ataupun kesempatan lain bahwa pembelajaran menulis khususnya 
menulis deskripsi dapat menggunakan pendekatan kontekstual sebagai bahan 
pencapaian hasil belajar yang maksimal. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Keterampilan Menulis Deskripsi 
a. Pengertian Keterampilan 
Keterampilan adalah memiliki keahlian yang dapat bermanfaat bagi 
masyarakat. Istilah keterampilan mengacu kepada kemampuan untuk melakukan 
sesuatu dalam cara yang efektif. Keterampilan ditentukan bersama dengan belajar 
dan keturunan. Keterampilan dapat didefinisikan secara abstraksi dan umum. 
(kecerdasan, keterampilan hubungan antar pribadi) hingga secara sempit dan 
spesifik (pertimbangan verbal, kemampuan persuasif) (http://aksay.multiply.com/ 
journal/item/20, diakses 20 November 2009). 
Menurut Muhiddin Syah dalam Izzul Hasanah, 
http://agupenajateng.net/2009/04/08/peningkatan-menulis-paragraf-deskripsi-
dengan-teknik-objek-langsung, keterampilan adalah suatu kegiatan yang 
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otak yang lazimnya dalam kehidupan 
jasmaniah, (diakses 27 November 2009). 
Menurut Endy Syamsul dalam Izzul Hasanah, 
http://agupenajateng.net/2009/04/08/peningkatan-menulis-paragraf-deskripsi-
dengan-teknik-objek-langsung, keterampilan adalah kecakapan, kecekatan, 
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat, (diakses 27 
November 2009).   
Dari berbagai pengertian keterampilan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan adalah kecakapan, kemampuan, dan keahlian seseorang dalam 
melakukan suatu tindakan untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan baik 
dalam pemikiran dan tingkah laku. 
b. Keterampilan Menulis 
Menulis atau mengarang, dua istilah yang tidak asing bagi masyarakat. 
Pengertian menulis sebagai proses yang melibatkan pengetahuan, pengalaman, 
serta penalaran untuk dituangkan dalam tulisan dengan tidak meninggalkan proses 
6 
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revisi. Menulis adalah proses mengungkapkan atau menuangkan informasi yang 
berupa pikiran, perasaan atau kemauan dengan menggunakan wacana tulis dan 
berdasarkan pada tatanan serta kaidah bahasa yang berlaku (Nurkhasanah dalam 
Izzul Hasanah, http://agupenajateng.net/2009/04/08/peningkatan-menulis-
paragraf-deskripsi-dengan-teknik-objek-langsung, diakses 27 November 2009). 
Senada dengan pendapat di atas, menulis merupakan keterampilan dengan 
menggunakan bahasa tulis untuk mengungkapkan ide, pikiran, atau perasaan 
kepada orang lain (Rofi’udin dalam Izzul Hasanah, 
http://agupenajateng.net/2009/04/08/peningkatan-menulis-paragraf-deskripsi-
dengan-teknik-objek-langsung, diakses 27 November 2009). 
 Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 
paling tinggi tingkatannya, tiga keterampilan yang lain adalah menyimak, 
berbicara, dan membaca. Menulis ialah proses menghasilkan segala bentuk karya 
tulis, baik fiksi maupun nonfiksi (R. Masri Sareb Putra&Yenni Hardiwidjaja, 
2007: 60). Menurut White dan Arndt dalam Sarwiji Suwandi, (2009: 108)  
bukanlah urusan sederhana menuliskan bahasa ke dalam lambang tulisan; menulis 
merupakan suatu proses berpikir dalam kebenaran yang dimilikinya. Sejalan 
dengan pendapat itu, Raimes dalam Sarwiji Suwandi, menguraikan sejumlah 
komponen yang harus dihadapi oleh seseorang ketika menulis. Komponen-
komponen itu adalah (1) tujuan menulis, (2) isi yang hendak disampaikan, (3) 
pemahaman terhadap bakal pembaca, (4) proses menulis, (5) tata bahasa, (6) 
pemilihan kata, (7) dan sebagainya (Raimes dalam Sarwiji Suwandi, 2009: 108). 
Menulis dapat diartikan sebagai aktivitas pengekspresian ide, gagasan, 
pikiran, atau perasaan ke dalam lambang-lambang kebahasaan tulis (Akhadiah 
dalam St. Y. Slamet 2007: 209). Kegiatan menulis melibatkan aspek penggunaan 
tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi dan kosakata, penataan kalimat, 
pengembangan paragraf, pengolahan gagasan dan pengembangan model 
karangan. Dengan kata lain kegiatan menulis dapat melibatkan bahasa dan isi 
karangan. 
Untuk mencapai suatu tulisan yang baik sesuai kaidah bahasa Indonesia, 
tentu saja akan berhubungan pula dengan keefektifan dalam menggunakan 
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kalimat. Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat menyampaikan pesan, 
gagasan, ide, dan pemberitahuan kepada penerima (pembaca) sesuai dengan yang 
ada da dalam benak si penyampai (penulis). Kalimat itu mempunyai ciri-ciri: (1) 
strukturnya teratur; (2) kata yang digunakan mendukung makna secara tepat; dan 
(3) hubungan antar bagiannya logis. Menurut Atarsemi, kalimat efektif adalah 
kalimat yang memenuhi sasaran, mampu menimbulkan pengaruh, dan 
meninggalkan kesan. Kalimat tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) 
sesuai dengan tuntutan bahasa baku; (2) jelas; (3) ringkas atau lugas; (4) adanya 
hubungan yang baik (koherensi); (5) kalimat harus hidup; dan (6) tidak ada unsur 
yang tidak berfungsi (Atarsemi, 1990: 143). 
Keterampilan menulis adalah suatu ekspresi jiwa dari seseorang untuk 
menghasilkan karya tulis atau membuat karya tulis. ”Seorang dikatakan terampil 
dan mahir dalam berkarya apabila mereka bisa mengahasilkan karya yang baru 
dan bisa diterima oleh orang lain” (Bambang Sudibyo dalam Eko Siswati 2007: 
6). Sedangkan pendapat lain ”Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa yang 
mencakup empat komponen yang tidak bisa dipisahkan yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 
menulis” (Henry  Guntur Tarigan, 1990: 1). 
Kegiatan menulis atau berbahasa tulis ialah kegiatan yang dicapai oleh 
umat manusia setelah mengenal lambang bahasa yaitu tulisan. ”Kegiatan menulis 
juga berarti keterampilan berbahasa” (Depdikbud dalam Eko Siswati, 2007: 6). 
”Keterampilan menulis merupakan salah satu kunci untuk hidup yang lebih 
sejahtera” (Didik Prabangkat dalam Eko Siswati, 2007: 6). Menulis sebagai 
persiapan bagi anak dini, sebaiknya orang tua perlu membantu anak di rumah. 
Sebagai awal keterampilan menulis bagi anak, orang tua memberi dorongan untuk 
menggambar yang dibuat anak, bila akan berbelanja meminta anak menuliskan 
daftar barang yang akan dibeli, tentunya dengan bantuan dari orang tua. Melatih 
anak membuat kamus kecil yang dilengkapi dengan gambar dan menuliskan kata 
di bawah gambar dan masih banyak lagi cara untuk melatih anak dalam 
keterampilan menulis.  
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Keterampilan menulis pada dasarnya memang sulit, meskipun ”Mengarang 
itu gampang” menurut Arswendo Atmowiloto dalam Eko Siswati (2007: 7). 
Sebenarnya keterampilan menulis bila diminati dan dibutuhkan, maka pekerjaan 
itu tidak terasa sulit. Sulit dan mudah itu tergantung penilaian dan kebiasaan 
seseorang. Bisa karena biasa. Kebiasaan menulis merupakan jembatan menuju 
kemudahan dalam keterampilan menulis. Keberhasilan itu melalui proses. 
Keterampilan menulis apabila sudah terbiasa dilakukan tidak akan terasa sulit. 
Untuk membiasakan pembelajaran keterampilan menulis dimulai dari menulis 
kejadian atau peristiwa-peristiwa yang dialami setiap hari. Bila tulisan tidak 
diterima orang lain bukan berarti tidak bisa menulis, tetapi itu merupakan proses 
yang harus dilaluinya. Mencoba dan mencoba, pantang menyerah akan membawa 
hasil yang memuaskan. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan suatu keterampilan yang ada pada diri seseorang dalam 
mengembangkan ide/gagasan, pikiran atau perasaan kepada orang lain yang 
dituangkan dalam bahasa tulis berkaitan dengan suatu makna yang dipelajari 
(ilmu pengetahuan), pengalaman hidup sehari-hari, opini dan sebagainya. 
Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis tetapi perlu latihan, praktik 
yang teratur dan penuh kesabaran. Dengan kata lain keterampilan menulis akan 
terjadi secara relatif cepat dengan tidak memberatkan anak.  
c. Tahap-tahap Menulis 
 Tahap-tahap yang harus dilalui dalam menulis meliputi: tahap 
prapenulisan, tahap penulisan dan tahap revisi (Sabarti Akhadiah, Maidar G.. 
Aryad dan Sakura H. Ridwan, 1996: 3-5). 
1) Tahap Prapenulisan 
Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis. Di 
dalam tahap ini terdapat beberapa langkah-langkah dalam kegiatan menulis. 
a) Menentukan topik 
Menentukan topik berarti seorang penulis menentukan apa yang 
akan dibahas di dalam tulisan. Topik ini dapat diperoleh dari berbagai 
sumber ilmu, pengalaman dan pengamatan. Seorang penulis dapat menulis 
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tentang pendapat, sikap dan tanggapan sendiri atau orang lain atau tentang 
khayalan/imajinasi yang dimilikinya. Dalam menetukan topik karangan 
harus selalu mengenai fakta. 
b) Membatasi topik 
Membatasi topik berarti mempersempit/memperkecil lingkup 
pembicaraan. Untuk mempermudah pembahasan digunakan gambar, 
bagan, diagram atau cara visualisasi yang lainnya. 
c) Menentukan tujuan penulisan 
Dengan menentukan tujuan penulisan, kita tahu apa yang akan 
dilakukan pada tahap penulisan, bahkan apa yang diberlakukan. 
d) Menentukan bahan penulisan 
Dalam hal ini bahan penulisan yang dimaksud yaitu semua 
informasi atau data yang dipergunakan untuk mencapai data penulisan. 
e) Membuat kerangka karangan 
Penyusunan kerangka karangan merupakan kegiatan terakhir pada 
tahap persiapan/prapenulisan. 
2) Tahap Penulisan 
Pada tahap ini penulis membahas setiap butir topik yang ada dalam 
kerangka yang disusun. Dalam mengembangkan gagasan menjadi suatu 
kerangka yang utuh, diperlukan bahasa. Dalam hal ini penulis harus 
menguasai kata-kata yang akan mendukung gagasan. Ini berarti bahwa 
penulis harus mampu memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasan 
dapat dipahami pembaca dengan tepat pula. Kata-kata itu harus dirangkaikan 
menjadi kalimat efektif selanjutnya kalimat-kalimat tersebut harus disusun 
menjadi paragraf dan ditulis dengan ejaan yang berlaku disertai tanda baca 
yang digunakan secara tepat. 
3) Tahap Revisi 
Sebuah tulisan perlu dibaca kembali pada tahap ini, pada tahap ini 
biasanya penulis meneliti secara menyeluruh mengenai logika, sistematika, 
ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, daftar pustaka dan 
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sebagainya. Jika tidak ada lagi yang kurang memenuhi syarat maka selesailah 
tulisan kita. 
d.    Kegunaan Menulis 
Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari kegiatan menulis. Ada 
delapan kegunaan menulis, yaitu sebagai berikut: 
1) Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya. 
2) Penulis dapat terlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan. 
3) Penulis dapat lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi 
sehubungan dengan topik yang dipilih.  
4) Penulis dapat terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara sistematis 
serta mengungkapkannya secara tersurat. 
5) Penulis akan dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara lebih 
objektif. 
6) Dengan menulis sesuatu di atas kertas, penulis akan lebih mudah 
memecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat 
dalam konteks yang lebih konkrit.  
7) Dengan menulis, penulis terdorong untuk belajar secara aktif. Penulis sebagai 
penemu sekaligus pemecah masalah, bukan hanya sekedar sebagai penyadap 
informasi dari orang lain. 
8) Dengan kegiatan menulis yang terencanakan membisakan penulis berpikir 
serta berbahasa secara tertib dan teratur (Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arsyad 
dan Sakura H. Ridwan, 1996: 1-2). 
e.  Tujuan Menulis 
Sehubungan dengan tujuan penulisan, maka Hugo Hartig sebagaimana 
dikutip oleh Henry Guntur Tarigan merangkumnya sebagai berikut: 
1) Tujuan Penugasan (assigment purpose) 
Tujuan ini tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis  menulis 
sesuatu hanya karena mendapat tugas untuk menulis. 
2) Tujuan Altruistik ( altruistic purpose) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 
kedukaan para pembaca, ingin menolong pembaca memahami, menghargai 
perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup pembaca lebih mudah, dan 
lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Tujuan altruistik adalah kunci 
keterbatasan suatu tulisan. 
3) Tujuan Persuasif (persuasif purpose) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan 
yang dituliskan dan diucapkan. 
4) Tujuan Informasional (informational purpose) 
Tulisan yang bertujuan memberikan informasi kepada pembaca. 
5) Tujuan Pernyataan diri (self-expresif purpose) 
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Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 
penulis kepada pembaca. 
6) Tujuan kreatif (creative purpose) 
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 
7) Tujuan Pemecahan Masalah (problem solving purpose) 
Tulisan yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
(Henry Guntur Tarigan, 1990: 24-25) 
f.  Bentuk Tes Keterampilan Menulis 
Secara umum, benruk tes yang digunakan dalam tes menulis dapat berupa 
tes subjektif dengan berbagai variasinya dan tes objektif dengan berbagai 
variasinya (Akhadiah dalam St. Y. Slamet 2007: 209). Read dalam St. Y. Slamet, 
membedakan adanya 3 macam tes menulis (subjektif), yaitu (1) tes menulis 
dengan tugas bebas (independent tasks), (2) tes menulis dengan tugas terbimbing 
(guided tasks), dan (3) tes menulis dengan experience tasks (Read dalam St. Y. 
Slamet, 2007: 209) 
Ragam bentuk tes subjektif yang digunakan untuk tes menulis seperti 
berikut: (1) tes menulis berdasarkan rangsangan visual, (2) tes menulis 
berdasarkan rangsangan suara, (3) tes menulis dengan rangsangan buku, (4) tes 
menulis laporan, (5) tes menulis berdasarkan tema tertentu, dan (6) tes menulis 
surat. 
Bentuk tes objektif dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
penggunaan struktur tatabahasa dan gaya bahasa, ejaan dan tanda baca, dan 
menyusun isi karangan. 
g.  Teknik Penyekoran Tes Keterampilan Menulis 
Secara konvensional, penilaian karangan (yang menggunakan bentuk tes 
subjektif) dapat dilakukan secara holistik atau per aspek. Penilaian holistik 
dimaksud berupa penilaian karangan yang dilakukan secara utuh, tanpa melihat 
bagian-bagiannya. Teknik penilaian holistik ini lebih bersifat impresif 
(berdasarkan kesan penilai). Penilaian per aspek dilakukan dengan cara menilai 
bagian-bagian karangan, misalnya: kesesuaian judul dengan isi, organisasi isi, 
ejaan dan tanda baca, diksi/pilihan kata, kerapian tulisan. Hasil akhir penilaian 
merupakan gabungan dari hasil penilaian per aspek.  
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h. Pengertian Deskripsi 
Deskripsi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha menyajikan 
suatu obyek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga obyek itu seolah-olah 
berada di depan mata kepala pembaca, seakan-akan para pembaca melihat sendiri 
obyek itu (Keraf dalam Izul Hasanah, 
http://agupenajateng.net/2009/04/08/peningkatan-menulis-paragraf-deskripsi-
dengan-teknik-objek-langsung, diakses 27 November 2009). Deskripsi memberi 
satu citra mental mengenai sesuatu hal yang dialami, misalnya pemandangan, 
orang atau sensasi. 
Deskripsi (description) sering pula disebut paparan. Teks deskripsi 
bertujuan untuk memaparkan what things are as they are atau what things do as 
they do. Dengan kata lain, teks deskripsi merupakan paparan tentang sesuatu 
sebagaimana adanya. Yang dipaparkan adalah bentuknya, ukurannya, unsurnya, 
atau sifat-sifatnya. Apabila berkenaan dengan makhluk hidup, maka paparan dapat 
dilengkapi dengan kebiasaan hidupnya. Apabila yang dideskripsikan merupakan 
sesuatu yang telah tiada atau sesuatu yang sudah lewat, maka deskripsi yang 
demikian identik dengan narasi (Tri Wiratno, 2003: 25). 
Teks deskripsi dapat berupa paparan sebuah proses, misalnya proses 
terjadinya hujan, atau prosedur tentang cara sesuatu dikerjakan, misalnya cara 
menjalankan komputer, cara menjalankan mesin cuci, dan sebagainya. 
Pada konteks ilmiah, teks deskripsi memegang peranan penting. Teks 
deskripsi dapat  memberikan penjelasan, misalnya tentang tabel, gambar, grafik, 
diagram, objek penelitian, atau wilayah tempat penelitian/survey dilakukan. 
Deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan kalimat-
kalimat, sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran atau lukisan itu 
harus disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa yang dilukiskan itu hidup di 
dalam angan-angan pembaca (IzulHasanah, http://agupenajateng.  
net/2009/04/08/peningkatan-menulis-paragraf-deskripsi-dengan-teknik-objek-
langsung, diakses 27 November 2009). 
Deskripsi lebih menekankan pengungkapannya melalui rangkaian kata-
kata. Walaupun untuk membuat deskripsi yang baik, penulis harus mengadakan 
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identifikasi terlebih dahulu, namun pengertian deskripsi hanya menyangkut 
pengungkapan melalui kata-kata. Dengan mengenal ciri-ciri obyek garapan, 
penulis dapat menggambarkan secara verbal obyek yang ingin diperkenalkan 
kepada para pembaca. 
Deskripsi adalah tulisan yang tujuannya memberikan perincian atau detail 
tentang obyek sehingga dapat memberi pengaruh pada sensitivitas dan imajinasi 
pembaca atau pendengar, bagaikan mereka ikut melihat, mendengar, merasakan, 
atau mengalami langsung objek tersebut (Atarsemi, 1990: 42). 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa deskripsi 
merupakan suatu wacana yang melukiskan suatu objek sehingga pembaca seolah-
olah melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang ditulis pengarang. 
i. Fungsi dan Tujuan Deskripsi 
Fungsi utama dari deskripsi adalah membuat para pembacanya melihat 
barang-barang atau obyeknya, atau menyerap kualitas khas dari barang-barang itu. 
Deskripsi membuat kita melihat yaitu membuat visualisasi mengenai obyeknya, 
atau dengan kata lain deskripsi memusatkan uraiannya pada penampakan barang. 
Dalam deskripsi kita melihat obyek garapan secara hidup dan konkrit, kita melihat 
obyek secara bulat. 
Misalnya kita akan membuat deskripsi tentang sebuah rumah, diharapkan 
menyajikan banyak penampilan individual dan karakteristik dari rumah itu, dan 
beberapa aspek yang dapat dianalisis seperti : besarnya, materi konstruksinya, dan 
rancangan arsitekturnya. Demikian pula deskripsi suatu daerah pedesaan kurang 
bertalian dengan ciri-ciri studi topografis, tetapi lebih terfokus pada macam-
macam keistimewaan umum, dan suasana lokal yang menarik. Karena sasaran 
yang dituju adalah memberi perhatian pada penampilan yang khas dari obyeknya. 
Deskripsi lebih memberikan citra yang menarik mengenai objek itu. Deskripsi 
banyak kaitannya dengan hubungan pancaindera dan pencitraan, maka banyak 
tulisan deskripsi diklasifikasikan sebagai tulisan kreatif. 
Tujuan menulis deskripsi adalah membuat para pembaca menyadari 
dengan hidup apa yang diserap penulis melalui pancaindera, merangsang perasaan 
pembaca mengenai apa yang digambarkannya, menyajikan suatu kualitas 
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pengalaman langsung. Objek yang dideskipsikan mungkin sesuatu yang bisa 
ditangkap dengan pancaindera kita, sebuah pemandangan alam, jalan-jalan kota, 
tikus-tikus selokan atau kuda balapan, wajah seseorang yang cantik molek, atau 
seseorang yang putus asa, alunan musik atau gelegar guntur, dan sebagainya. 
j. Ciri-ciri Deskripsi 
Dari segi kebahasaan, ciri-ciri teks deskripsi menurut Tri Wiratno adalah: 
1) Teks deskripsi tidak memanfaatkan partisipan manusia, sehingga yang lebih 
penting adalah pokok yang dipaparkan, bukan manusia yang memaparkan. 
2) Pada teks deskripsi, konjungsi hanya semata-mata digunakan untuk menata 
gagasan, bukan untuk menyatakan urutan. 
3) Pada teks deskripsi, kata sifat merupakan alat yang bagus untuk melukiskan 
bentuk, ciri-ciri, dan keadaan pokok yang dipaparkan. 
4) Teks deskripsi biasanya mencerminkan hubungan bagian dan keseluruhan. 
Misalnya, apabila yang dideskripsikan adalah pohon, maka akan terdapat 
hubungan antara pohon itu secara keseluruhan dan bagian-bagian pohon seperti 
akar, batang, cabang, dan daun (Tri Wiratno, 2003: 27-28). 
k. Macam-macam Deskripsi 
Macam deskripsi yaitu: deskripsi mekanisme, deskripsi proses, deskripsi 
organisasi dan kerangka penelitian (Mukayat D. Brotowidjoyo, 1988: 70-72). 
Penjelasannya sebagai berikut: 
1) Deskripsi mekanisme 
Tergantung pada maksud deskripsi, yaitu uraian sifat fisik menjadi 
detail, maka deskripsi itu dapat dibagi menjadi dua: impresionistis dan ilmiah.  
Deskripsi impresionistis tidak bersifat ilmiah, tidak banyak 
mengemukakan prosesnya secara obyektif, tetapi lebih mengemukakan 
kesan-kesan perasaan penulis sendiri (improsininstis). 
Deskripsi ilmiah tidak memperhatikan impresi yang terbentuk karena 
emosi. Deskripsi ilmiah ada dua macam yaitu umum dan spesifik. Deskripsi 
ilmiah umum itu membatasi diri pada corak, ciri, tabiat suatu genus, dan 
bukan anggota genus itu. Contoh: ”Pesawat terbang adalah kendaraan udara 
yang bergerak sacara mekanis, lebih berat dari udara, bergerak menembus 
udara karena bantuan berupa reaksi dinamis dari udara terhadap sayapnya.” 
Jika genus dipersempit menjadi ” Pesawat terbang pengangkut” maka 
deskripsi umum ilmiah akan menyangkut lebih banyak detail. 
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Deskripsi ilmiah spesifik berlaku hanya untuk satu jenis (spesies) atau 
bahkan mungkin untuk satu individu jenis itu saja. Lukisan secukupnya 
mungkin diperlukan sebagai pelengkap sebuah deskripsi. Volume uraian 
deskripsi tergantung pada kebutuhan pembaca, tetapi singkat, padat dan 
lengkap perlu diperhatikan. 
2) Deskripsi Proses 
Seperti deskripsi mekanisme, deskripsi proses dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu: deskripsi impresionistis dan deskripsi ilmiah. 
Deskripsi impresionistis, dengan maksud utama untuk memberi 
informasi dan menjelaskan bagaimana impresi penulis terhadap sesuatu benda 
yang dideskripsikan. 
Deskripsi ilmiah, dengan maksud semata-mata untuk memberi 
informasi. Deskripsi ilmiah juga ada dua macam, yaitu: deskripsi ilmiah 
umum yang memberi informasi tentang corak, ciri dan tabiat benda suatu 
genus, sedang deskripsi ilmiah spesifik hanya untuk sesuatu spesies bahkan 
mungkin hanya untuk satu benda.  
Deskripsi proses itu berupa ringkasan uraian proses dengan maksud 
utama memberi definisi untuk melengkapkan pengertian. Deskripsi proses itu 
berupa ’cerita’ tentang proses, ’berbagai langkah’ yang dikerjakan yang 
membentuk bagian-bagian garis besar secara mantik. 
Seperti halnya pada deskripsi mekanisme, deskripsi proses yang 
impresionistis itu non-ilmiah, sebab kata-katanya menunjuk kepada impresi 
subyektif dan tidak menunjuk kepada fakta obyektif. 
3) Deskripsi organisasi dan kerangka penelitian. 
Organisasi dan kerangka penelitian merupakan problem karya ilmiah 
yang majemuk. Deskripsinya memerlukan pemecahan ke dalam unsur-
unsurnya dan selanjutnya uraian secara sistematis. 
Deskripsi ’organisasi’ penelitian memerlukan pula penguraian bagian-
bagiannya dan tanggungjawab masing-masing, kaitannya satu dengan lainnya 
dan sistem operasinya. Dalam deskripsi itu harus dipaparkan secara jelas, 
tujuan organisasi, sifat pekerjaan dan lokasinya, jumlah dan kewajiban 
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pengawas, peneliti, pembantu peneliti, dan sistem kerjanya secara kronologis. 
Kepada deskripsi itu dilampirkan ilustrasi: bagan organisasi (’organisatiol 
chart’) yang menggambarkan susunan tingkat dari atas ke bawah, dan peta 
urutan langkah kerja sistem operasinya (’flow chart’). 
Kerangka penelitian yang dideskripsikan secara benar dan jelas akan 
membantu lancarnya penelitian. Untuk itu diperlukan pengetahuan mendalam 
tentang sistem operasi bagian-bagian dan penilaian terhadap kualita dan 
kuantitas kerjanya. 
Ilmu pengetahuan itu mencakup berbagai bidang. Organisasi dan 
kerangka penelitiannya dapat bervariasi. Oleh karenanya tidak mungkin 
dibuat suatu generalisasi tentang organisasi dan kerangka penelitiannya. 
Namun deskripsi yang benar akan membantu lancarnya penelitian. 
Menurut ahli lain, macam deskripsi dibagi menjadi dua, yaitu: deskripsi 
ekspositorik (deskripsi teknis) dan deskripsi artistik (disebut juga literer, 
impresionistik atau sugestif) (Atarsemi, 1990: 43). Penjelasannya sebagai berikut: 
1) Deskripsi ekspositorik bertujuan menjelaskan sesuatu dengan perincian yang 
jelas sebagaimana adanya tanpa menekankan unsur impresi atau sugesti 
kepada pembaca. Bahasa yang digunakan adalah bahasa formal dan lugas. 
2) Deskripsi artistik adalah deskripsi yang mengarah kepada pemberian 
pengalaman kepada pembaca bagaikan berkenalan langsung dengan objek 
yang disampaikan, dengan jalan menciptakan sugesti dan impresi melalui 
keterampilan penyampaian dengan gaya yang memikat dan pilihan kata yang 
menggugah perasaan. 
l. Penilaian Pembelajaran Menulis Deskripsi 
Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran menulis, dilakukan dengan 
dua cara penilaian yaitu: penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil 
belajar. 
1)  Penilaian Proses Pembelajaran. 
Penilaian proses pembelajaran dilakukan saat pembelajaran 
berlangsung. Guru mengukur sampai berapa jauh tingkat keberhasilan 
pembelajaran melalui pengamatan terhadap minat dan perhatian siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran, maupun respon yang diberikan dalam menanggapi 
konsep menulis fungsional yang diberikan. Penilaian   dilakukan dengan 
menggunakan ceklist pada lembar pengamatan. Pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil apabila anak memiliki minat dan perhatian yang cukup tinggi dalam 
melakukan kegiatan menulis. 
2)  Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar dilaksanakan apabila pembelajaran telah selesai. 
Penilaian ini dilakukan melalui tes tertulis. Keberhasilan pembelajaran dapat 
ditunjukkan dengan meningkatkan partisipasi siswa pada kurun waktu tertentu 
yang ditunjukkan pada nilai ulangan harian atau nilai tes hasil belajar. Apabila 
nilai anak meningkat, maka hal tersebut merupakan indikasi bahwa 
pembelajaran telah berhasil. Sebaliknya apabila nilai siswa tidak meningkat, 
bahkan menurun, hal ini merupakan indikasi bahwa pembelajaran tidak 
berhasil (Zainal Aqib, 2006: 90). 
2. Hakikat Pendekatan Kontekstual 
a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual 
Untuk mewujudkan pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas dan 
optimal dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, tentu 
diperlukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas untuk lebih 
memberdayakan potensi siswa. Karena kecenderungan pemikiran para ahli 
pendidikan tentang teori belajar yang berkembang dewasa ini bahwa belajar tidak 
hanya sekedar menghafal, melainkan siswa harus mengkonstruksikan 
pengetahuan dibenak mereka sendiri. Siswa belajar dari mengalami, mencatat 
sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja 
oleh guru. Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang (siswa) 
itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu 
persoalan (subject matter). Dimana pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan 
menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan 
keterampilan yang dapat diterapkan (Nurhadi dalam Izul Hasanah, 
http://agupenajateng.net/2009/04/08/ peningkatan-menulis-paragraf-deskripsi-
dengan–teknik–objek–langsung, diakses 27 November 2009). Oleh karena itu 
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pendekatan pembelajaran yang dari karateristiknya memenuhi harapan tersebut 
adalah melalui penerapan pendekatan kontekstual. 
Pendekatan kontekstual merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 
dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran lebih produktif dan bermakna 
(Sulasmi dalam Izul Hasanah, http://agupenajateng.net/2009/04/08/ peningkatan-
menulis-paragraf-deskripsi-dengan–teknik–objek–langsung, diakses 27 
November 2009). Pendekatan kontekstual dapat diterapkan tanpa harus mengubah 
kurikulum dan tatanan yang ada, jadi bersifat fleksibel. Pembelajaran kontekstual 
merupakan pembelajaran yang mengakui menunjukkan kondisi alamiah dari 
pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di luar kelas, pendekatan 
pembelajaran kontekstual menjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi 
siswa dalam membangun pengetahuan yang akan diterapkan dalam kehidupannya. 
Pendekatan kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistik 
dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan 
mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki 
pengetahuan/ keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari 
satu permasalahan /konteks ke permasalahan/ konteks lainnya (Rachmad Widodo, 
http://www.wordpress.com/2009/10/14/jurnal-pendidikan-internasional-tentang-
model-pembelajaran-yang-efektif, diakses 4 Mei 2010). 
Pembelajaran kontekstual atau lebih dikenal disebut dengan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah suatu konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa ke dalam 
kelas. CTL mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Melalui 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari konteks yang terbatas, sedikit 
demi sedikit, dan dari mengkonstruct sendiri, digunakan untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai anggota keluarga maupun 
sebagai anggota masyarakat (Nurhadi dan Senduk dalam Izul Hasanah, http: 
//agupenajateng.net/2009/04/08/peningkatan-menulis-paragraf-deskripsi dengan-
teknik-objek-langsung, diakses 27 November 2009). 
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Pembelajarn kontekstual (Contextual Teaching and learning) adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, 
yakni: konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan ( 
Inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan 
penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) (Rachmad Widodo, 
http://www.wordpress.com/2009/10/14/jurnal-pendidikan-internasional-tentang-
model-pembelajaran-yang-efektif, diakses 4 Mei 2010). 
Elaine B. Johnson merumuskan pengertian Contextual Teaching and 
Learning (CTL) sebagai berikut: 
”The CTL system is on educational process that aims to help students see 
meaning in the academic material they are studying by connectng 
academic subjects with the context of their daily lives, that is, with the 
context of their personal, social, and cultural circumstances. To achieve 
this aim, the system encompasses the following eight component: making 
meaningful connections, doing significant work, self-regulated learning, 
collaborating, critical and creative thingking, narturing the individual, 
reaching high standards, using authentic assessment” (Elaine B. Johnson, 
2009: 19) 
Kutipan diatas mengandung arti bahwa sistem CTL merupakan suatu 
proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam bahan 
pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks 
kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, sosial 
dan budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut sistem CTL akan menuntun 
siswa melalui kedelapan komponen utama CTL: melakukan hubungan yang 
bermakna, mengerjakan pekerjaan yang berarti, mengaturkan cara belajar sendiri, 
bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, memelihara/merawat pribadi siswa, 
mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan asesmen autentik. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, didalam pendekatan CTL, guru 
berperan sebagai fasilitator tanpa henti (reinforcing), yakni membantu siswa 
menemukan makna (pengetahuan), karena siswa memiliki ’response potentiality’ 
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yang bersifat kodrati. Keinginan untuk menemukan mana (pengetahuan) adalah 
sangat mendasar bagi siswa. Karena itu tugas utama guru (pendidik) adalah 
memberdayakan potensi kodrati siswa, sehingga mereka terlatih menangkap 
makna dari materi pelajaran yang diajarkan. 
a. Penerapan Pendekatan Kontekstual  (CTL) dalam Pembelajaran Menulis 
Bahasa Indonesia 
Pendekatan CTL memiliki tujuh elemen pokok/asas yakni (1) inkuiri, (2) 
bertanya, (3)kontruktivisme, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) penilaian 
autentik, dan (7) refleksi (Udin Saefudin Sa’ud, 2008: 168). 
Penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran menulis dilakukan 
dengan mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan lebih bermakna 
apabila tujuh komponen CTL diterapkan secara nyata selama proses pembelajaran 
menulis berlangsung. 
Adapun langkah-langkah konkret dalam pembelajaran menulis dengan 
menerapkan tujuh komponen CTL adalah sebagai berikut: 
1) Inkuiri 
Pelaksanaan proses belajar menulis (mengarang) dilaksanakan dalam 
tahapan pramenulis, menulis dan pascamenulis. Pada tahap pramenulis, siswa 
dirangsang untuk dapat menghasilkan ide atau gagasan dari pengetahuan atau 
pengalaman yang dimilikinya. Siswa dilatih untuk dapat mengembangkan daya 
imajinasinya melalui kegiatan menemukan (inkuiri). Kegiatan inkuiri dalam 
pembelajaran menulis diwujudkan melalui kegiatan menemukan topik, judul, dan 
ide pokok karangan berdasarkan pengalaman nyata para siswa yang dituliskan 
dalam kerangka (draf) karangan yang dapat diperoleh dengan melakukan    
pengamatan, bertanya, dan menyimpulkan. 
2) Bertanya 
Bertanya merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
dari orang lain. Dalam pembelajaran menulis, bertanya (tanya-jawab) dilakukan 
sebagai ajang tukar pengetahuan atau pengalaman di antara para pelaku belajar. 
Kegiatan bertanya dilakukan dengan cara mengelompokkan para siswa 
dalambeberapa kelompok belajar. Para siswa dalam satu atau antar kelompok 
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melakukan kegiatan bertanya untuk memperoleh pengetahuan atau informasi dari 
temannya yang dapat digunakan untuk bahan dalam mengembangkan karangan. 
3) Kontruktivisme 
Langkah konkret dalam menulis (mengarang) pada elemen ini dilakukan 
melalui proses yang dilaksanakan dalam tahapan-tahapan tertentu secara runtut. 
Tahapan mengarang diawali dari menentukan topik dan judul karangan, 
menyusun kerangka karangan, mengembangkan paragraf menjadi karangan yang 
utuh, dan diakhir dengan kegiatan merevisi karangan. Dengan cara yang 
demikian, hasil   karangan atau tulisan para siswa menjadi lebih baik atau optimal. 
4) Masyarakat Belajar 
Kegiatan menulis (mengarang) dapat dilakukan melalui kerjasama teman 
dalam kelompok atau teman antar kelompok. Pengetahuan yang dibangun melalui 
kerjasama dengan teman, dapat digunakan sebagai acuan pola pikir setiap individu    
siswa. 
Masyarakat belajar yang diterapkan pada pembelajaran menulis, membuat   
siswa merasa terbantu dalam proses belajarnya untuk dapat menghasilkan   
karangan yang lebih baik dibandingkan dengan pola belajar secara individu. 
Implementasi pada kegiatan menulis dapat diwujudkan dalam kegiatan   
menentukan topik karangan, dan menyusun kerangka karangan. 
5) Pemodelan 
Implementasi terhadap pembelajaran menulis pada elemen pemodelan   
adalah dengan memberi model atau contoh karangan yang baik dan benar. 
Pemberian model dalam pembelajaran menulis dapat mengefektifkan proses     
pembelajaran. Dengan memberikan contoh pola karangan kepada siswa, mereka 
merasa lebih mudah dalam mengerjakan tugas dari gurunya melalui pola yang 
telah dicontohkan. 
6) Penilaian Autentik 
Elemen penilaian autentik dalam pembelajaran menulis dilakukan dengan 
memberi latihan kepada para siswa untuk menilai karangan teman dan karangan 
sendiri secara objektif. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka melatih siswa 
memiliki sifat kejujuran dalam bekerja. 
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7) Refleksi 
Dalam kegiatan menulis, refleksi sangat dibutuhkan untuk dapat 
mengembangkan ide atau gagasan yang dituangkan dalam bentuk tulisan   atau 
karangan. Kegiatan refleksi dilakukan pada setiap proses pembuatan karangan 
mulai dari tahap penentuan topik karangan sampai kegiatan merevisi atau   
memperbaiki karangan. 
Dari uraian diatas, penerapan tujuh elemen pendekatan CTL pada 
pembelajaran menulis merupakan upaya untuk meningkatkan produktivitas 
pembelajaran menulis, sehingga proses belajar diharapkan akan lebih bermakna 
karena pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan kepentingan dan 
kemampuan siswa. 
Dengan adanya pendekatan kontekstual (CTL), kemampuan siswa untuk 
menyusun sebuah karya pikir dalam bentuk bahasa tulis dapat ditingkatkan. 
Melalui karya tulis, seseorang akan dapat mengungkapkan kreativitas dan daya 
pikir kritisnya. 
Bahasa adalah “sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh 
para anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi 
diri (Kamisa, 1997: 49). Sedangkan pada sumber lain dijelaskan bahwa “bahasa 
adalah salah satu alat komunikasi. Dengan bahasa manusia dapat saling 
berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar dari 
yang lain dan meningkatkan kemampuan intelektualnya (Depdikbud, 1999: 2).  
Dari pendapat di atas  dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat 
komunikasi untuk saling berhubungan, saling berbagi pengalaman, meningkatkan 
kemampuan intelektual dari suatu masyarakat tertentu. 
Sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan 
bahasa negara maka fungsi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalalah: 
1) Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa; 
2) Sarana peningkatan pengetahuan dan ketrampilan berbahasa Indonesia  dalam  
rangka pelestarian dan pengembangan budaya; 
3) Sarana untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi  dan 
seni. 
4) Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai 
keperluan menyangkut berbagai masalah, dan  
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5) Sarana pengembangan penalaran;  
6) Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui khasanah  
kesusasteraan Indonesia (Depdikbud, 1999: 2).  
Secara umum tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai  
berikut: 
1) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan (nasional) dan bahasa negara. 
2) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna dan fungsi  serta 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, 
keperluan dan keadaan; 
3) Siswa mempunyai kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan 
kematangan sosial 
4) Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan 
menulis). 
5) Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa 
6) Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia.  
Ruang lingkup standart kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia SD 
dan MI seperti yang tertulis dalam Buku Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) terdiri dari aspek : 
1) Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, 
perintah, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, 
laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau 
percakapan, pengumuman serta perintah yang didengar dengan memberikan 
respon secara tepat serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui 
kegiatan mendengarkan hasil sasrta berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita 
rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan menonton drama 
anak. 
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2) Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan, menyampaikan 
sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, 
teman, keluarga, masyarakat, benda tanaman, binatang, pengalaman, gambar 
tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, 
kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk dan 
laporan serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan 
melisankan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita 
binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan menonton drama anak. 
3) Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, berbagai 
teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedia, 
serta mengapresiasikan dan berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil 
sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi 
anak, syair lagu, pantun dan menonton drama anak. Komptensi membaca juga 
diarahkan menumbuhkan budaya membaca. 
4) Menulis, seperti menulis karangan naratif, non naratif dengan tulisan rapi dan 
jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan dan 
tanda baca, dan kosa kata yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal 
dan kalimat majemuk serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui 
kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi. Kompetensi menulis juga 
diarahkan menumbuhkan kebiasaan menulis (Depdiknas, 2003: 3).   
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis pada siswa telah banyak 
dilakukan. Hal ini terbukti dengan banyaknya penelitian yang dilakukan oleh para 
ahli bahasa maupun para mahasiswa. Penelitian tersebut belum semuanya 
sempurna. Oleh karena itu, penelitian tersebut memerlukan penelitian lanjutan 
demi melengkapi dan menyempurnakan penelitian sebelumnya. 
Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan topik penelitian ini 
yaitu penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis yang akan dijadikan 
sebagai kajian pustaka dalam penelitian. Penelitian tersebut dilakukan oleh 
Ishmah (2006) dalam Izul Hasanah, http: 
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//agupenajateng.net/2009/04/08/peningkatan-menulis-paragraf-deskripsi dengan-
teknik-objek-langsung, diakses 27 November 2009). Penjelasannya sebagai 
berikut:  
Penelitian Ishmah (2006) yang berjudul Peningkatan Keterampilan 
Menulis Paragraf Eksposisi dengan Menggunakan Media Animasi Berbasis 
Komputer pada Siswa Kelas X3 SMA Negeri 7 Semarang, meneliti penggunaan 
media animasi sebagai alternatif menulis paragraf eksposisi. Penelitian ini 
didasarkan pada hasil tindakan siklus I dan hasil tindakan siklus II. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada siklus I ke siklus II. Pada 
siklus I hasil rata-rata nilai adalah 65,07. Setelah dilakukan tindakan siklus II, 
Nilai rata-rata meningkat menjadi 76,27. Hasil tersebut mengalami peningkatan 
sebesar 11,19 atau 17,19 % dari siklus I. Hasil tersebut membuktikan bahwa 
pembelajaran menulis paragraf eksposisi menggunakan media animasi berbasis 
komputer dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain itu, terdapat 
juga perubahan tingkah laku siswa dalam menulis paragraf eksposisi yaitu siswa 
menjadi lebih berminat dan aktif dalam mengikuti belajar mengajar. 
Penelitian Ni Wayan Arini (2007) yang berjudul Mengefektifkan 
Pembelajaran Menulis Deskripsi Dengan Memanfaatkan Benda-benda 
Lingkungan Kelas Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas IV SD Kampung  Anyar 
Singaraja, menyimpulkan bahwa dengan memanfaatkan benda-benda lingkungan 
kelas sebagai sumber belajar siswa dapat meningkatkan menulis deskripsi siswa. 
Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan skor rata-rata 
siswa. Skor rata-rata kelas pada tahap pra siklus sebesar 36,35. Pada siklus I skor 
rata-rata kelas meningkat menjadi 42. Sedangkan pada siklus II skor rata-rata 
kelas meningkat menjadi 60,64 (Ni Wayan Arini dalam Jurnal Pendidikan 
Internasional, http://openpdf. com/ebook/jurnal–pendidikan–internasional-tentang 
-menulis-deskripsi–pdf. html, diakses 21 Maret 2010).   
Penelitian Richy Gunawan (2008) yang berjudul Penerapan Strategi 
Pembelajaran Berdasarkan Pengalaman Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Deskripsi Siswa Kelas VIII A SMPN I Jatipuro, menyimpulkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran berdasarkan pengalaman dapat meningkatkan 
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kualitas hasil pembelajaran menulis deskripsi. Hal ini terbukti dari hasil penelitian 
yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa. Pada siklus I nilai rata-rata 
kelas mencapai 63,9. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 70,6. 
Sedangkan pada siklus III nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 75,0.    
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tersebut, terdapat persamaan, 
yaitu penelitian yang dilakukan sama mengenai keterampilan menulis. Namun, 
ada beberapa perbedaan yaitu objek kajian dan teknik pembelajaran. Terkait 
dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, penelitian tersebut dapat 
menjadi panduan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
Perbedaannya, setiap penelitian mempunyai ide yang baru dalam hal cara 
sehingga hasilnya pun berbeda. Akan tetapi, penelitian tersebut mempunyai tujuan 
yang sama, yaitu meningkatkan keterampilan menulis siswa. Para peneliti 
menggunakan teknik, metode, dan media maupun pendekatan yang bervariasi 
tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan keterampilan menulis siswa. 
Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan maka pada kesempatan ini 
peneliti akan melakukan penelitian tentang menulis deskripsi. Tentunya dengan 
metode, dan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini guru menggunakan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran keterampilan menulis paragraf 
deskripsi. Penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana peningkatan 
keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas IV SD Negeri Praon. 
Penelitian ini sebagai tindak lanjut dari penelitian-penelitian yang sudah 
ada, dengan tujuan untuk memberikan pemikiran dan tolok ukur kajian pada 
penelitian-penelitian lebih lanjut sehingga dapat menambah khasanah 
pengembangan pengetahuan mengenai pembelajaran menulis khususnya menulis 
paragraf deskripsi dengan pendekatan kontekstual yang pembelajarannya 
dilakukan di dalam dan di luar kelas diharapkan siswa tidak merasa jenuh dan 
dapat menungkan ide serta gagasannya. Selain itu,  kelebihan dalam menulis 
paragraf deskripsi dengan pendekatan kontekstual ini, agar pembaca dapat 
merasakan dan masuk ke dalam inspirasi penulis. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi alternatif peningkatan keterampilan menulis paragraf deskripsi. 
  
28 
C. Kerangka Berpikir 
Yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah hasil 
pembelajaran keterampilan menulis rendah. Kekurang berhasilan tersebut 
disebabkan oleh sistem pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan guru 
belum menggunakan pendekatan yang menarik siswa. Siswa kurang diberi 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilannya. Disamping itu, dari sisi 
siswa sendiri juga masih pasif. Siswa kurang berminat dan kurang bersemangat 
mengikuti pembelajaran. 
Pada prinsipnya, menulis adalah suatu keterampilan atau skill. Menulis 
adalah hal nyata yang perlu dipelajari dengan ketekunan dan kemampuan untuk 
terus mempraktikannya. Menulis tidak cukup dengan hanya mengetahui teori-
teorinya saja. Tanpa pernah berlatih, mustahil keterampilan menulis dapat diraih. 
Proses pembelajaran menulis perlu dirancang dengan mengutamakan kemampuan 
dan keterampilan dengan mendudukkan siswa sebagai subjek sehingga siswa 
dapat mengekspresikan ide-ide kreatifnya, merasakan adanya manfaat, dan 
tertarik untuk selalu mengembangkannya. Oleh sebab itu, perlu diterapkan 
pembelajaran menulis yang dapat lebih memberdayakan siswa, yakni 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Dengan pendekatan 
kontekstual, akan terjalin suasana belajar yang mengutamakan kerjasama, saling 
menunjang, menyenangkan dan tidak membosankan, belajar dengan bergairah, 
pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, sharing 
dengan teman, siswa kritis dan guru kreatif. 
Pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru. Siswa dapat 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, menemukan sendiri konsep-konsep 
materi yang sedang dihadapi. Siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan ide-idenya, dan menanyakan segala sesuatu yang belum 
dipahami. Kepada siswa diberikan banyak kesempatan untuk berlatih dan praktik 
menulis. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi ketika siswa sedang belajar 
menulis, dapat didiskusikan sehingga kelompok satu dapat menilai hasil pekerjaan 
kelompok yang lain. Pada akhir pembelajaran, siswa dapat merefleksi terhadap 
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apa yang dipelajarinya sehingga dapat meningkatkan minat dan keterampilan 
menulis siswa. Jadi, dengan pendekatan kontekstual, keterampilan menulis 
deskripsi dapat meningkat.      
Kerangka berpikir tersebut dapat divisualkan pada gambar 1: 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Menulis Deskripsi  
Melalui Pendekatan Kontekstual 
 
 
D.  Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
”Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri Praon Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010.” 
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BAB III 
METODELOGI  PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah SD Negeri Praon Kelurahan Nusukan 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Sekolah ini dipimpin oleh T.Ester 
Wirasti,S.Pd. Secara khusus penelitian dilakukan di kelas IV. 
 Pemilihan tempat ini berdasarkan alasan bahwa peneliti mengajar di SD 
tersebut dan siswa kelas IV kurang terampil dalam menulis deskripsi. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: faktor anak yang memiliki sifat 
malas, faktor keluarga yang kurang memperhatikan kegiatan belajar di rumah, 
faktor kegiatan pembelajaran yang belum menggunakan pendekatan kontekstual.  
Penelitian ini direncanakan selama lima bulan yaitu bulan Januari sampai 
dengan Mei 2009.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Praon  Kelurahan 
Nusukan Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 
sejumlah 40 siswa yang terdiri dari 22 siswa putra dan 18 siswa putri.  
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah menulis deskripsi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV 
SD Negeri Praon masih rendah. Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa di 
kelas ini berasal dari keluarga yang keadaan ekonominya menengah ke bawah, 
banyak siswa yang bekerja membantu orang tuanya sehingga sebagian besar siswa 
belajar hanya waktu pembelajaran di sekolah. 
 
C. Bentuk Penelitian 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
bentuk penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berawal pada data 
dan bermuara pada kesimpulan. Sedangkan jenis penelitiannya adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). 
30 
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D. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1.  Siswa kelas IV SD Negeri Praon Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari, 
Kota Surakarta. 
2. Hasil awal menulis deskripsi siswa. 
3. Hasil wawancara antara peneliti dengan siswa dan guru. 
4. Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan siswa dan guru selama proses 
pembelajaran. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes, 
nontes dan dokumentasi. Teknik tes digunakan untuk mengetahui keterampilan 
siswa dalam menulis deskripsi. Teknik nontes digunakan untuk mengetahui 
tanggapan atau respon siswa terhadap pembelajaran menulis deskripsi dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
1. Teknik Tes 
Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis 
deskripsi dengan pendekatan kontekstual. Objek yang akan digunakan adalah 
ruang kelas IV dan lingkungan sekolah. Bentuk tes ini adalah sebuah objek, jadi 
dari objek tersebut, siswa disuruh mengamati kemudian dibuat ke dalam bentuk 
paragraf deskripsi. Dalam penelitian ini tes diberikan pada siklus I dan siklus II. 
2. Teknik Nontes 
Teknik nontes yang digunakan adalah observasi. Observasi adalah metode 
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung dan 
sistematis terhadap suatu kejadian.  
Observasi dilakukan pada siswa kelas IV dan guru yang melaksanakan 
pembelajaran menulis deskripsi SD Negeri Praon Kecamatan Banjarsari Kota 
Surakarta. Tujuan dilakukan observasi adalah untuk mengetahui aktivitas siswa  
kelas IV SD Negeri Praon dan guru yang melaksanakan pembelajaran menulis 
deskripsi di kelas IV SD Negeri Praon Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta 
selama proses pembelajaran. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 1996: 234). Dalam penelitian ini metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh daftar nama siswa kelas IV SD Negeri Praon 
Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 
Selain itu juga digunakan dokumentasi foto sebagai laporan yang berupa 
gambar aktivitas siswa selama penelitian, yang mendukung bahwa penelitian 
benar-benar dilakukan. 
 
F. Validitas Data 
Didalam penelitian diperlukan adanya validitas data, maksudnya adalah 
semua data yang dikumpulkan hendaknya mencerminkan apa yang sebenarnya 
diukur dan diteliti. Di dalam penelitian ini untuk menguji kesahihan data 
digunakan trianggulasi data dan tringgulasi metode. Adapun yang dimaksud 
kedua hal tersebut adalah: 
1. Trianggulasi data adalah data atau informasi yang diperoleh selalu 
dikomparasikan dan diuji dengan data dan informasi lain, baik dari segi 
kohoren sumber yang sama atau sumber yang berbeda. Peneliti dapat meneliti 
kembali data yang diperoleh dari hasil tes menulis deskripsi awal dengan hasil 
observasi yang telah di dapat baik observasi pada siswa dan observasi pada 
guru dari observer, peneliti atau guru. 
2. Tranggulasi metode yaitu seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Peneliti bisa 
menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi kemudian 
dilakukan wawancara yang mendalam dari informasi yang sama dan hasilnya 
diuji dengan pengumpulan data sejenis dengan menggunakan teknik 
dokumentasi pada pelaku kegiatan. Dari data yang diperoleh lewat beberapa 
teknik pengumpulan data yang berbeda tersebut hasilnya dibandingkan dan 
dapat ditarik kesimpulan data yang lebih kuat validitasnya (Sarwiji Suwandi, 
2009: 60). 
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G. Teknik Analisis Data 
Dalam proses analisa ada tiga komponen yang harus disadari oleh peneliti. 
Tiga komponen tersebut adalah 1) reduksi data, 2) sajian data, 3) penarikan 
kesimpulan atau verivikasi. 
1.  Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi 
data dari fieldnote. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. 
Bahkan prosesnya diawali sebelum pelaksanaan pengumpulan data, artinya 
reduksi data sudah berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang 
kerangka kerja konseptual, melakukan pemilihan masalah, menyusun pertanyaan 
penelitian, dan juga waktu menentukan cara pengumpulan data yang akan 
digunakan. 
2.  Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
penyajian ini dapat dilakukan melalui berbagai macam cara visual misalnya 
gambar, grafik, chart nerwork, diagaram, matrik, dan sebagainya. 
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 
Hasil dari data-data yang telah didapatkan dari laporan penelitian 
selanjutnya digabungkan dan disimpulkan serta diuji kebenarannya. Penarikan 
kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh 
sehingga kesimpulan-kesimpulan juga dapat diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil 
dari laporan penelitian. Sedang kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di 
lapangan atau kesimpulan dapat diuji kebenarannya, kekokohannya merupakan 
validitasnya (Milles dan Huberman, 1992: 16-20). 
Berikut gambar 2 yang menjelaskan tentang teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini: 
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H.  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan prosedur tindakan kelas. Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 
yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan rasional dari tindakan-tindakan 
mereka dalam melaksanakan tugas memperdalam pemahaman terhadap tindakan 
yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi di mana praktik pembelajaran tersebut 
dilakukan.  
Prosedur yang akan digunakan dalam penelitian ini, menggunakan model 
yang diadaptasi dari Hopkins dalam Zainal Aqib (2009: 31) divisualkan pada 
gambar 3: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interaktif 
(Milles Huberman, 1992: 20) 
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Reduksi Data 
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Gambar 3. Empat Langkah dalam PTK 
 
Penjelasan secara garis besar mengenai masing-masing langkah tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
1) membuat RPP sesuai dengan tindakan yang akan dilaksanakan,  
2) menentukan objek yang akan ditulis siswa sebagai bahan tulisan,  
3) membuat lembar observasi, 
4) mempersiapkan alat evaluasi, dan 
5) mempersiapkan alat dokumentasi. 
b. Tindakan 
Tindakan-tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
Pertemuan 1 
1) Menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Observasi  
Refleksi 
Observasi  
Aksi 
Refleksi  Perencanaan  Ulang 
Aksi 
Perencanaan  
Identifikasi  
Masalah 
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2) Guru memberikan apersepsi pembelajaran dengan menunjukkan bunga 
kepada siswa  lalu mengadakan tanya jawab tentang bunga tersebut. 
3) Siswa menulis tentang bunga yang diamati dengan bahasa mereka sendiri. 
4) Megoreksi bersama hasil menulis deskripsi tersebut. 
5) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang huruf kapital, ejaan, tanda 
baca dan pengertian deskripsi. 
6) Siswa membaca contoh karangan deskripsi tentang sungai pepe lalu tanya 
jawab tentang contoh kerangan deskripsi tersebut. 
7) Siswa diajak ke sungai pepe untuk menyaksikan secara langsung keadaan 
sungai pepe seperti yang ada pada karangan sungai pepe. 
8) Siswa diberi kesempatan bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. 
9) Menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama dan siswa diberi 
tugas untuk mendeskripsikan rumah mereka masing-masing. 
Pertemuan 2 
1) tanya jawab tentang materi yang lalu, 
2) pembagian kelompok lalu mengamati ruang kelas IV dan tanya jawab 
tentang ruang kelas untuk menyusun kerangka karangan, 
3) siswa menulis berdasarkan kerangka karangan yang telah disusun, 
4) perwakilan siswa membacakan hasilnya di depan kelas dan siswa yang 
lain menilainya. 
5) Menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum 
dipahami. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi siswa 
yang berisi pernyataan mengenai perilaku siswa dan guru  selama 
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi ini sebagai bukti observasi 
terhadap data tes menulis deskripsi. Melalui observsi data ini, dapat diketahui 
beberapa kendala dalam menulis deskripsi. Sehingga, kendala yang terdapat 
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pada hasil observasi data tes siklus I dapat diperbaiki pada siklus II dan 
kelebihan-kelebihannya yang ada dipertahankan dan ditingkatkan. 
d.  Refleksi  
Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan analisis terhadap 
hasil tes dan hasil observasi yang telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui (1) kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran siklus I, 
(2) kelebihan dan kekurangan materi menulis deskripsi, (3) tindakan-tindakan 
yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan analisis 
pada data tes dan nontes dapat dilakukan perbaikan-perbaikan atau revisi 
terhadap rencana selanjutnya pada siklus II. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan kegiatan siklus II dibuat dengan memperhatikan hasil 
kegiatan siklus I. Tahap perencanaan siklus II ini meliputi:  
1) menyempurnakan RPP pada siklus I, 
2)   menentukan objek yang akan ditulis siswa sebagai bahan tulisan,  
3)   membuat lembar observasi, 
4)   mempersiapkan alat evaluasi, dan 
5)   mempersiapkan alat dokumentasi. 
b. Tindakan 
Tindakan yang dilaksanakan pada siklus II meliputi: 
Pertemuan I 
1) tanya jawab tentang materi yang lalu, 
2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
3) siswa dibimbing guru untuk menyusun kerangka karangan, 
4) siswa keluar kelas sesuai kelompoknya untuk mengamati lingkungan 
sekolah lalu menulis deskripsi, 
5) perwakilan siswa membacakan hasilnya lalu dikoreksi bersama-sama, 
6) menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama dan siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum jelas. 
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Pertemuan II 
1) tanya jawab tentang materi yang lalu, 
2) menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada saat itu, 
3) siswa berkumpul sesuai kelompoknya lalu keluar mengamati lingkungan 
sekolah dan menulis deskripsi, 
4) perwakilan siswa membacakan hasilnya dan siswa yang lain menilainya, 
5) menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama dan memberi 
kesempatan siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami. 
c. Observasi 
Observasi yang dilakukan pada siklus II masih sama dengan siklus I. 
Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Peneliti 
mengikuti kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi siswa yang berisi 
pernyataan mengenai perilaku siswa dan guru  selama pembelajaran 
berlangsung.  
d. Refleksi 
Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan analisis terhadap 
hasil tes dan hasil observasi yang telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui (1) kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran siklus 
II, (2) kelebihan dan kekurangan materi menulis deskripsi, (3) tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan 
analisis pada data tes dan nontes dapat dilakukan perbaikan-perbaikan atau 
revisi terhadap rencana selanjutnya pada siklus III. 
3. Siklus III 
a. Perencanaan 
Perencanaan kegiatan siklus III dibuat dengan memperhatikan hasil 
kegiatan siklus II. Tahap perencanaan siklus III ini meliputi:  
1) menyempurnakan RPP pada siklus II, 
2) menentukan objek yang akan ditulis siswa sebagai bahan tulisan,  
3) membuat lembar observasi, 
4) mempersiapkan alat evaluasi, dan 
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5) mempersiapkan alat dokumentasi. 
b. Tindakan 
Tindakan yang dilaksanakan pada siklus II meliputi: 
Pertemuan I 
1) tanya jawab materi yang lalu, 
2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, 
3) siswa dibimbing guru membuat kerangka karangan, 
4) siswa berkumpul sesuai kelompoknya lalu keluar mengamati lingkungan 
sekolah dan menulis tentang apa yang diamati, 
5) siswa masuk ke kelas dan perwakilan membacakan hasilnya, sedangkan 
siswa yang lain menilainya, 
6) menyimpulkan secara bersama-sama hasil pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dan memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang hal  
yang belum dipahami. 
Pertemuan II 
1) tanya jawab materi yang lalu, 
2) siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hal-hal yang harus diperbaiki 
dari hasil tulisan pertemuan yang lalu, 
3) siswa berkumpul sesuai kelompok dan keluar untuk mengamati 
lingkungan sekolah dan menulis dengan memperbaiki kesalahan pada hasil 
tulisan pertemuan yang lalu, 
4) siswa masuk kelas dan perwakilan siswa membacakan di depan kelas serta 
siswa yang lain menilainya, 
5) menyimpulkan secara bersama hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan 
dan siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, 
6) siswa diberi pesan agar selalu rajin belajar dan berlatih menulis khususnya 
menulis deskripi. 
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c. Observasi 
Observasi yang dilakukan pada siklus III masih sama dengan siklus II. 
Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Peneliti 
mengikuti kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi siswa yang berisi 
pernyataan mengenai perilaku siswa dan guru  selama pembelajaran 
berlangsung.  
d. Refleksi 
Refleksi pada siklus III merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. 
Dari hasil observasi pada siklus II peneliti dapat mengetahui bagaimana 
tanggapan siswa mengenai pembelajaran menulis deskripsi yang sudah 
dilakukan. Peneliti dapat melihat respon siswa terhadap pembelajaran menulis 
deskripsi. Selain itu, melalui refleksi dapat diketahui adanya peningkatan 
keterampilan siswa dalam menulis deskripsi. Selain peningkatan hasil tes 
menulis deskripsi ini diikuti pula adanya perubahan perilaku pada siswa dan 
kegiatan guru kearah positif..  
 
I. Indikator Ketercapaian 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan 
atau tolok ukur dalam menentukan keberhasilan. Penelitian tindakan kelas ini 
dapat dikatakan berhasil apabila maksimal mencapai indikator. Kriteria ada 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi yaitu: 
1. Rata-rata kelas untuk nilai keterampilan menulis deskripsi > 60. 
2. Nilai keterampilan menulis deskripsi > 60 diharapkan dapat mencapai 80% 
dari seluruh peserta didik (32 siswa), dengan n = 40.  
 
J. Jadwal dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 6 bulan yaitu mulai bulan Januari 
sampai dengan bulan Juni 2010.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan untuk menyusun laporan 
diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, kajian dokumen, dan tes. 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas IV, Sri Purwanti dan siswa kelas IV SD 
Negeri Praon. 
Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan guru dalam pembelajaran menulis 
deskripsi sebelum tindakan, guru kurang memberikan informasi secara tepat 
tentang bahan ajar dan tujuan pada pembelajaran pada saat itu, belum 
menggunakan berbagai sumber,  kurang memotivasi kerja individu, pembelajaran 
belum menggunakan multimedia dan kurang dalam memberikan tindak lanjut. 
Namun, guru cukup baik dalam menggunakan waktu secara tepat, cukup perhatian 
terhadap siswa, terkadang memotivasi secara kelompok, mengamati siswanya dan 
mengadakan tanya jawab serta memberikan tindak lanjut dengan baik. Sedangkan 
hasil pengamatan kegiatan siswa dalam menulis deskripsi sebelum dilakukan 
tindakan yaitu siswa kurang memperhatikan dan merespon dengan antusias, 
kurang berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan masih banyak siswa yang 
mondar-mandir ataupun berbicara sendiri. Namun, ketika siswa diberi tugas 
menulis deskripsi, mereka menunjukkan sikap yang cukup baik dan beberapa 
siswa berani bertanya jika menemukan kesulitan. 
Dari hasil wawancara dengan guru dapat diketahui bahwa guru masih 
menggunakan metode ceramah, siswa diterangkan oleh guru lalu diberi tugas 
menulis deskripsi. Belum ada komunikasi multiarah, siswa pasif  dan 
pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga siswa belum dapat menulis 
deskripsi dengan baik. Hal tersebut terbukti dengan nilai yang diperoleh menulis 
deskripsi siswa masih rendah. Sedangkan hasil wawancara dengan siswa dapat 
diketahui bahwa siswa kelas IV belum berminat dengan pembelajaran menulis 
deskripsi. Siswa mengatakan pembelajaran menulis deskripsi tidak 
menyenangkan, membosankan dan siswa merasa kesulitan untuk menuangkan ide 
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atau gagasan-gagasannya. Hal itu disebabkan karena mereka jarang berlatih 
menulis deskripsi dan malas berlatih menulis deskripsi.  
Berdasarkan hasil kajian dokumen yaitu rencana persiapan pembelajaran 
dapat diketahui bahwa pembelajaran menulis deskripsi masih berpusat pada guru, 
belum menunjukkan kegiatan yang mengarah kepada siswa aktif. 
Berdasarkan hasil tes menulis deskripsi sebelum dilakukan tindakan dapat 
diketahui sebagai berikut: 
1. Nilai rata-rata kelas 55,25 padahal KKM 60,00. 
2. Siswa yang mendapat nilai diatas ketuntasan adalah 2 siswa. 
3. Siswa yang mendapat nilai sama dengan KKM adalah 11 siswa. 
4. Siswa yang mendapat nilai dibawah KKM adalah 27 siswa.   
Secara rinci dapat dilihat pada tabel 1: 
 
Tabel 1. Nilai Menulis Deskripsi Sebelum PTK 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx 
35 1 35 
50 10 500 
55 15 825 
60 12 720 
65 2 130 
Jumlah 40 2210 
Rerata  55,25 
 
Dari tabel 1 dapat dibuat grafik pada gambar 4: 
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Gambar 4. Grafik Nilai Menulis Deskripsi Sebelum PTK 
 
B. Deskripsi Per Siklus 
Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus. Setiap siklus dilaksanakan 2 kali 
pertemuan. Peningkatan keterampilan menulis ini dilakukan dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual. Penerapan pendekatan kontekstual dengan 3 siklus, 
dimungkinkan mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa. Keterampilan 
menulis difokuskan pada menulis deskripsi.  
Tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual, meliputi: 
konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi 
dan penilaian autentik. Ada pun pelaksanaannya adalah sebagai berikut. Dalam 
kontruktivisme (contructivism), siswa praktek kegiatan, menulis deskripsi, 
memecahkan masalah dalam kelompok, presentasi, dan menciptakan ide. Pada 
komponen menemukan (inquiri), siswa menemukan tema, mengumpulkan data, 
dan menyimpulkan. Untuk komponen bertanya (questioning), siswa melakukan 
tanya jawab. Tanya jawab bisa terjadi antarsiswa dalam kelompok, siswa dengan 
guru dalam pelatihan, guru dengan siswa ketika siswa sedang melakukan 
pengamatan. Pelaksanaan masyarakat belajar (learning community), intinya siswa 
belajar bersama terjadi proses belajar dua arah atau lebih, ada unsur saling 
bekerjasama antara yang satu dengan yang lain. Dalam pembelajaran, dibuat 
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kelompok kecil/besar, bekerja kelompok dan diskusi kelompok. Komponen 
pemodelan (modelling) dilakukan dengan memberikan contoh pengalaman 
langsung dari guru, siswa dan menggunakan majalah/surat kabar/buku. Prinsip 
refleksi (reflection) dilakukan dengan meminta pernyataan spontan, kesan dan 
pesan, dan pendapat tentang pembelajaran menulis deskripsi yang baru saja 
dilaksanakan. Sedangkan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
adalah proses pengumpulan data tentang gambaran pengembangan 
belajar/kemajuan belajar yang dinilai dari proses bukan hanya hasil. Penilaian 
dilakukan tidak hanya oleh guru, tetapi juga dari teman. 
Hasil pengamatan terhadap pembelajaran menulis deskripsi, hasil 
wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti dengan guru kelas IV dan siswa kelas 
IV, dipergunakan peneliti sebagai dasar mengambil tindakan. 
Prosedur penelitian yang ditempuh meliputi: (1) perencanaan, (2) 
tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Jika permasalahan ini ternyata belum 
teratasi, maka perlu dilakukan tindakan lagi pada siklus berikutnya sampai 
teratasinya masalah. Berikut ini, uraian kegiatan siklus pertama, kedua dan ketiga. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Selasa, 9 Maret 2010 di 
ruang guru SD Negeri Praon. Peneliti dan guru kelas IV mendiskusikan rancangan 
tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Kemudian ada 
kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam 2 
pertemuan yaitu pada hari Rabu, 17 Maret 2010 dan hari Selasa, 23 Maret 2010. 
Berdasarkan hasil survey dan pengamatan peneliti pada pelaksanaan 
penelitian bahwa siswa sangat sulit menulis deskripsi, nilai keterampilan menulis 
deskripsi rendah, hal tersebut disebabkan karena kurang tepatnya strategi 
pembelajaran yang diterapkan guru. Peneliti dan guru kelas IV  melakukan 
langkah-langkah perencanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning yang pelaksanaan 
tindakan pada siklus I dilaksanakan 2 pertemuan (dengan alokasi  waktu 4 X 35 
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menit). Dengan berpedoman Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD Tahun 
2006 Kelas IV. 
b. Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan penggunaan 
pendekatan contextual teaching and learning sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang telah disusun.  
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Maret 2010 materi 
menulis deskripsi adalah ejaan, tanda baca dan paragraf. Sebagai kegiatan 
awal guru mengadakan tanya jawab tentang bunga yang ditunjukkan guru lalu 
siswa menulis tentang bunga tersebut. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang menulis deskripsi dan perwakilan siswa menuliskan hasil tulisannya di 
papan tulis. Siswa bersama dengan guru mengoreksi pengunaan huruf kapital, 
ejaan dan tanda bacanya. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang huruf 
kapital, ejaan, tanda baca dan paragraf. Siswa bersama-sama membaca contoh 
karangan deskripsi yang dibagikan oleh guru yang berjudul Sungai Pepe. Guru 
mengadakan tanya jawab tentang karangan tersebut. Kegiatan selanjutnya, 
Siswa diajak ke sungai pepe yang tidak jauh dari sekolahan agar siswa dapat 
menyaksikan secara langsung sungai pepe sesuai dengan yang dijelaskan di 
karangan. Setelah kembali ke kelas siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum dipahami. Sebagai tindak lanjut, siswa diberi 
pesan-pesan agar selalu rajin belajar dan diberi tugas untuk mendeskripsikan 
rumah mereka masing-masing dengan ejaan dan tanda baca yang baik dan 
benar. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Maret 2010 materi 
menulis deskripsi adalah ruang kelas. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang 
masing-masing anggotanya adalah 8 siswa. Kegiatan yang dilakukan adalah 
mengamati ruang kelas IV dan tanya jawab tentang ruang kelas IV untuk 
menyusun kerangka karangan. Setelah kerangka karangan selesai disusun 
secara bersama-sama, masing-masing siswa mengembangkan kerangka 
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karangan tersebut. Setelah selesai, beberapa perwakilan siswa membacakan 
hasilnya di depan kelas dan siswa yang lain menilainya. Kegiatan selanjutnya 
guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya apabila kurang jelas. 
Sebagai tindak lanjut, guru memberikan pasan-pesan rajin belajar dan berlatih. 
Adapun hasil nilai keterampilan menulis deskripsi pada siklus I terlihat berikut 
ini: 
a) Nilai rata-rata kelas 60,13. 
b) Nilai ketuntasan kelas adalah 60,00. 
c) Siswa yang mendapat nilai diatas ketuntasan adalah 12 siswa. 
d) Siswa yang mendapat nilai dibawah nilai ketuntasan adalah 8 siswa. 
Secara rinci dapat dilihat pada tabel 2: 
 
 Tabel 2. Nilai Menulis Deskripsi Siklus I 
 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx 
40 1 40 
50 2 100 
55 5 275 
60 20 1200 
65 10 650 
70 2 140 
Jumlah 40 2405 
Rerata  60,13 
 
Dari tabel 2 dapat dibuat grafik pada gambar 5: 
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Gambar 5. Grafik Nilai Menulis Deskripsi Siklus I 
c. Pengamatan 
Berdasarkan pengamatan peran guru pada lampiran 18 diperoleh hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1) Guru cukup tepat dalam memberikan informasi tentang bahan ajar. 
2) Guru cukup menggunakan berbagai sumber. 
3) Guru sudah baik dalam menggunakan waktu secara tepat sesuai dengan 
perencanaan. 
4) Guru cukup perhatian terhadap siswa. 
5) Guru cukup memotivasi kerja individu. 
6) Guru cukup memotivasi secara kelompok. 
7) Guru kurang dalam menggunakan multimedia seperti komputer/laptop dalam 
pembelajaran. 
8) Guru sudah baik dalam melakukan penilaian proses. 
9) Guru sudah baik dalam melakukan penilaian hasil belajar. 
10) Guru cukup baik dalam melakukan tindak lanjut. 
Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa pada lampiran 14 diperoleh hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1) Siswa cukup memperhatikan dan merespon dengan antusias. 
2) Siswa cukup aktif dalam berdiskusi kelompok. 
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3) Siswa kurang senang terhadap pendekatan kontekstual. 
4) Siswa cukup aktif dalam menjawab dan bertanya jika menemukan kesulitan. 
5) Sikap siswa dalam menulis deskripsi cukup baik. 
6) Siswa cukup memperhatikan penjelasan guru dan tidak melakukan tindakan 
yang tidak perlu. 
d. Refleksi 
Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut: 
1) Seluruh siswa telah melakukan menulis deskripsi pada pembelajaran siklus I.  
2) Nilai rata-rata kelas keterampilan menulis deskripsi 60,13. Namun, nilai 
keterampilan menulis deskripsi siswa > 60 masih 30% belum mencapai 80%. 
3) Agar siswa dapat menulis deskripsi dengan mudah, siswa didorong untuk 
berinteraksi dengan alam sekitar yang ada di lingkungan kehidupan sehari-
hari. 
4) Strategi pembelajaran yang tepat dapat mendorong pengembangan potensi 
keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Dari hasil penelitian siklus I, maka peneliti mengulas secara cermat bahwa 
ada beberapa siswa yang belum menunjukkan terampil menulis deskripsi secara 
maksimal. Dan dalam hasil unjuk kerja ada beberapa siswa yang belum mencapai 
KKM. Berdasarkan hasil siklus I peneliti melanjutkan siklus II dengan media 
lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Selasa, 24 Maret 
2010 di ruang guru SD Negeri Praon. Peneliti dan guru kelas IV mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I diketahui bahwa belum 
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis deskripsi yang cukup 
signifikan. Oleh karena itu, peneliti dan guru kelas IV melanjutkan pembelajaran 
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menulis deskripsi dengan menggunakan media lingkungan sekitar dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan 
(dengan alokasi waktu 4 X 35 menit). Upaya mengatasi berbagai kekurangan yang 
ada perlu diperbaiki guru dalam mengajarkan menulis deskripsi yang meliputi: 
1) Guru sebaiknya memberikan dorongan kepada siswa agar siswa lebih sunguh-
sungguh dalam berlatih menulis deskripsi. 
2) Pemberian contoh nyata menulis deskripsi yang baik. 
3) Siswa diajak berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar / diajak keluar 
kelas agar tidak jenuh di dalam kelas dan meningkatkan ide untuk menulis 
deskripsi. 
Mengingat hasil analisis terhadap unjuk kerja siswa pada siklus I, sebagian 
siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis deskripsi, ejaan dan tanda baca 
masih banyak yang keliru, siswa masih kesulitan dalam menyusun kata-kata ke 
dalam kalimat. Maka dari itu, peneliti dan guru melakukan langkah-langkah 
perencanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media 
lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan penggunaan 
media lingkungan sekitar yaitu lingkungan sekolah. Pelaksanaan pada siklus II ini 
akan dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
1) Pertemuan Pertama  
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 6 April 2010 materi 
menulis deskripsi adalah lingkungan sekolah. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi yang lalu. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menulis deskripsi sesuai dengan lingkungan sekitar dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. Guru membimbing siswa untuk menyusun 
kerangka karangan. Siswa keluar kelas sesuai kelompok masing-masing untuk 
mengamati lingkungan sekolah lalu mulai menulis deskripsi. Setelah sampai 
batas waktu yang telah ditentukan, siswa masuk kelas. Perwakilan siswa 
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membacakan hasilnya lalu dikoreksi bersama-sama. Kegiatan selanjutnya guru 
mengadakan refleksi dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada yang kurang jelas. 
2) Pertemuan Kedua  
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 7 April 2010 dengan materi 
menulis deskripsi dengan tema lingkungan. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi yang lalu.Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan menjelaskan kesalahan yang harus 
diperbaiki dari menulis deskripsi pertemuan yang lalu. Siswa berkumpul 
sesuai dengan kelompok masing-masing lalu keluar kelas mengamati 
lingkungan sekolah dan menulis deskripsi dengan memperbaiki kesalahan 
menulis deskripsi pada pertemuan yang lalu. Setelah selesai, siswa masuk 
kelas lalu beberapa siswa membacakan hasil tulisannya dan yang lain 
menilainya. Kegiatan selanjutnya, menyimpulkan hasil pembelajaran secara 
bersama-sama dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
apabila ada yang kurang jelas. Siswa diberi pesan agar selalu rajin belajar dan 
berlatih menulis deskripsi. Adapun hasil nilai keterampilan menulis deskripsi 
pada siklus II terlihat berikut ini: 
a) Nilai rata-rata kelas 65,25. 
b) Nilai ketuntasan kelas adalah 60,00. 
c) Siswa yang mendapat nilai diatas ketuntasan adalah 31 siswa. 
d) Siswa yang mendapat nilai dibawah nilai ketuntasan adalah 2 siswa. 
Secara rinci dapat dilihat pada tabel 3: 
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Tabel 3. Nilai Menulis Deskripsi Siklus II 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx 
45 1 45 
55 1 55 
60 7 420 
65 18 1170 
70 11 770 
75 2 150 
Jumlah 40 2610 
Rerata  65,25 
 
Dari tabel 3 dapat dibuat grafik pada gambar 6: 
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Jumlah 
Siswa
45 55 60 65 70 75
Nilai
 
Gambar 6. Grafik Nilai Menulis Deskripsi Siklus II 
c. Pengamatan 
Berdasarkan pengamatan peran guru pada lampiran 19 diperoleh hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1) Guru sudah baik dalam memberikan informasi secara tepat tentang bahan ajar.  
2) Guru menggunakan berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah, 
lingkungan sekitar.  
3) Guru juga sudah baik dalam menggunakan waktu sesuai dengan perencanaan. 
4) Perhatian guru terhadap siswa sudah baik. 
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5) Guru sudah baik dalam memotivasi kerja individu. 
6) Guru cukup baik dalam memotivasi secara kelompok. 
7) Guru kurang dalam menggunakan multimedia seperti komputer/laptop dalam 
pembelajaran. 
8) Guru sudah baik dalam melakukan penilaian proses. 
9) Guru sudah baik dalam penilaian hasil belajar. 
10) Guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut. 
Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa pada lampiran 15 diperoleh hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1) Siswa sudah baik dalam memperhatikan dan merespon dengan antusias. 
2) Siswa cukup aktif dalam diskusi kelompok. 
3) Siswa cukup senang terhadap pendekatan kontekstual. 
4) Siswa sudah baik (aktif) dalam menjawab dan bertanya jika menemukan 
kesulitan. 
5) Sikap siswa dalam menulis deskripsi sudah baik. 
6) Siswa cukup memperhatikan penjelasan guru dan tidak melakukan tindakan 
yang tidak perlu. 
d. Refleksi 
Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut: 
1) Seluruh siswa telah melakukan menulis deskripsi pada pembelajaran siklus II. 
2) Nilai rata-rata kelas keterampilan menulis deskripsi 65,25. Namun, nilai 
keterampilan menulis deskripsi siswa > 60 masih 77,5% belum mencapai 
80%. 
3) Agar siswa dapat menulis deskripsi dengan mudah, siswa didorong untuk 
berinteraksi dengan alam sekitar yang ada di lingkungan kehidupan sehari-
hari. 
4) Strategi pembelajaran yang tepat dapat mendorong pengembangan potensi 
keterampilan menulis deskripsi siswa. 
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Dari hasil penelitian siklus II, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa ada beberapa siswa yang belum menunjukkan terampil menulis deskripsi 
secara maksimal. Dan dalam hasil unjuk kerja ada beberapa siswa yang belum 
mencapai KKM. Berdasarkan hasil siklus II peneliti melanjutkan siklus III dengan 
media lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Siklus III 
a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan tindakan III dilaksanakan pada hari 20 April 2010 
di ruang guru SD Negeri Praon. Peneliti dan guru kelas IV mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian berikutnya. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II diketahui bahwa keterampilan 
menulis deskripsi meningkat. Namun, masih ada beberapa siswa yang masih 
keliru dalam menulis paragrafnya. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, 
maka dilanjutkan ke siklus III.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus III dilaksanakan dalam 2 pertemuan (4 X 
35 menit). Upaya mengatasi berbagai kekurangan yang ada perlu diperbaiki guru 
dalam mengajarkan menulis deskripsi yang meliputi: 
1) Guru sebaiknya memberikan dorongan kepada siswa agar siswa lebih sunguh-
sungguh dalam berlatih menulis deskripsi. 
2) Pemberian contoh nyata menulis deskripsi yang baik dan benar. 
3) Siswa diajak berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar / diajak keluar 
kelas agar tidak jenuh di dalam kelas dan meningkatkan ide untuk menulis 
deskripsi. 
Mengingat hasil analisis terhadap unjuk kerja siswa pada siklus II, 
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis deskripsi, ejaan dan 
tanda baca masih banyak yang keliru, masih ada beberapa siswa yang menuliskan 
kalimat pada awal paragraf belum menjorok. Maka dari itu, peneliti dan guru 
melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran menulis deskripsi dengan 
menggunakan media lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran dengan penggunaan 
lingkungan sekolah. Pembelajaran pada siklus III akan dilaksanakan 2 pertemuan. 
1) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 21 April 2010 materi 
menulis deskripsi adalah lingkungan sekolah. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi yang lalu. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yaitu menulis deskripsi sesuai dengan lingkungan sekitar dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang 
kegiatan yang akan dilakukan. Guru membimbing siswa untuk menyusun 
kerangka karangan. Siswa keluar kelas sesuai kelompok masing-masing untuk 
mengamati lingkungan sekolah lalu mulai menulis deskripsi. Setelah sampai 
batas waktu yang telah ditentukan, siswa masuk kelas. Perwakilan siswa 
membacakan hasilnya lalu dikoreksi bersama-sama. Kegiatan selanjutnya guru 
mengadakan refleksi dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada yang kurang jelas. 
2) Pertemuan Kedua  
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 27 April 2010 dengan materi 
menulis deskripsi lingkungan sekolah. Sebagai kegiatan awal guru 
mengadakan tanya jawab tentang materi yang lalu. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada saat itu. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok 
masing-masing lalu perwakilan siswa membacakan hasil tulisannya di depan 
kelas dan dikoreksi secara bersama-sama. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya jka ada hal yang belum jelas. Siswa keluar kelas untuk mengamati 
lingkungan sekolah dan memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam hasil 
tulisannya. Setelah selesai, siswa masuk kelas lalu beberapa siswa 
membacakan hasil tulisannya dan yang lain menilainya. Kegiatan selanjutnya 
guru melakukan refleksi dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada yang kurang jelas lalu menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun hasil nilai keterampilan 
menulis deskripsi pada siklus II terlihat berikut ini: 
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a) Nilai rata-rata kelas 70,13. 
b) Nilai ketuntasan kelas adalah 60,00. 
c) Siswa yang mendapat nilai diatas ketuntasan adalah 39 siswa. 
d) Siswa yang mendapat nilai dibawah nilai ketuntasan adalah 1 siswa. 
Secara rinci dapat dilihat pada tabel 4: 
 
Tabel 4. Nilai Menulis Deskripsi Siklus III 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx 
45 1 45 
60 2 120 
65 11 715 
70 11 770 
75 9 675 
80 6 480 
Jumlah 40 2805 
Rerata  70,13 
 
Dari tabel 4 dapat dibuat grafik pada gambar 7: 
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Gambar 7. Grafik Nilai Menulis Deskripsi Siklus III 
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c. Pengamatan 
Berdasarkan pengamatan peran guru pada lampiran 20 diperoleh hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1) Guru sudah baik dalam memberikan informasi secara tepat tentang bahan ajar. 
2) Guru sudah menggunakan berbagai sumber. 
3) Guru sudah baik dalam menggunakan waktu secara tepat sesuai dengan 
perencanaan. 
4) Guru penuh perhatian terhadap siswa. 
5) Guru sangat baik dalam memotivasi kerja individu. 
6) Guru sudah baik dalam memotivasi secara kelompok. 
7) Guru kurang dalam menggunakan multimedia seperti komputer/laptop dalam 
pembelajaran 
8) Guru sudah baik dalam melakukan penilaian proses. 
9) Guru sudah baik dalam melakukan penilaian hasil belajar. 
10) Guru sudah baik dalam memberikan tindak lanjut. 
Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa pada lampiran 16 diperoleh hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1) Siswa sudah baik dalam memperhatikan dan merespon dengan antusias. 
2) Siswa sudah baik dalam berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. 
3) Siswa senang terhadap pendekatan kontekstual. 
4) Siswa aktif dalam menjawab dan bertanya jika menemukan kesulitan. 
5) Sikap menulis deskripsi dengan sikap yang baik. 
6) Siswa cukup memperhatikan penjelasan guru dan tidak melakukan tindakan 
yang tidak perlu. 
d. Refleksi 
Data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan kemudian 
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan selama proses 
pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut: 
1) Seluruh siswa telah melakukan menulis deskripsi pada pembelajaran siklus III. 
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2) Nilai rata-rata kelas keterampilan menulis deskripsi 70,13. Dan nilai 
keterampilan menulis deskripsi siswa > 60 mencapai 92,5%. Jadi, dalam 
siklus III ini penelitian sudah mencapai indikator ketercapaian. 
3) Agar siswa dapat menulis deskripsi dengan mudah, siswa didorong untuk 
berinteraksi dengan alam sekitar yang ada di lingkungan kehidupan sehari-
hari. 
4) Strategi pembelajaran yang tepat dapat mendorong pengembangan potensi 
keterampilan menulis deskripsi siswa. 
Dari hasil penelitian siklus III, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa masih ada beberapa siswa yang belum menunjukkan keterampilan menulis 
deskripsi secara maksimal. Dan dalam hasil unjuk kerja ada beberapa siswa yang 
hanya pas mencapai KKM. 
 
C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
Dengan melihat hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa keterampilan 
menulis deskripsi dengan penggunaan pendekatan kontekstual meningkat. 
Peningkatan terlihat dari sebelum tindakan, setelah tindakan siklus I, siklus II dan 
siklus III. Peningkatan tersebut merupakan peningkatan pada aktivitas siswa, 
kegiatan guru dan hasil tes menulis deskripsi siswa. 
Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa pada lampiran 13, 14, 15 dan 16 
dapat diketahui bahwa sebelum diterapkan pendekatan kontekstual mempunyai 
rerata 1,1. Sedangkan pada siklus I reratanya sebesar 1,8. Jadi, aktivitas siswa 
dalam pembelajaran menulis deskripsi meningkat sebesar 0,7 atau 63,63% dari 
sebelum penerapan pendekatan kontekstual. Pada siklus II reratanya sebesar 2,5. 
Jadi, aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi meningkat sebesar 0,7 
atau 63,63% dari siklus I. Sedangkan pada siklus III rerata aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menulis deskripsi adalah 2,6. Jadi, aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menulis deskripsi mengalami peningkatan sebesar 0,1 atau 4%. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel 5: 
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Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Per Siklus 
 
Waktu 
Rerata Besar 
peningkatan/Penurunan 
Keterangan 
Sebelum PTK 1,1   
Siklus I 1,8 0,7 atau 63,63% Naik 
Siklus II 2,5 0,7 atau 63,63% Naik 
Siklus III 2,6 0,1atau 4% Naik 
 
Berdasarkan pengamatan peran guru pada lampiran 17, 18, 19 dan 20 
dapat diketahui bahwa sebelum penerapan pendekatan kontekstual reratanya 
sebesar 1,6. Setelah penerapan pendekatan kontekstual yaitu pada siklus I 
reratanya sebesar 2,2 . Jadi, peningkatan kegiatan guru sebesar 0,6 atau 37,5%. 
Siklus II reratanya sebesar 2,7 sehingga peningkatannya sebesar 0,5 atau 22,72%. 
Dan siklus III reratanya sebesar 2,9 sehingga kegiatan guru dalam pembelajaran 
menulis deskripsi secara meningkat sebesar 0,2 atau 7,41%. Hal ini dapat dilhat 
pada tabel 6: 
Tabel 6. Hasil Observasi Peran guru Per Siklus 
 
Waktu 
Rerata Besar 
peningkatan/Penurunan 
Keterangan 
Sebelum PTK 1,6   
Siklus I 2,2 0,6 atau 37,5% Naik 
Siklus II 2,7 0,5 atau 22,72% Naik 
Siklus III 2,9 0,2 atau 7,41% Naik 
 
Sedangkan untuk hasil menulis deskripsi pe rsiklus dapat dilihat pada tabel 
7: 
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Tabel 7. Nilai Menulis Deskripsi Per Siklus 
Nilai Frekuensi 
Sebelum PTK 
Frekuensi 
Siklus I 
Frekuensi 
Siklus II 
Frekuensi 
Siklus III 
35 1 - - 1 
40 - 1 - - 
45 - - 1 - 
50 10 2 - - 
55 15 5 1 - 
60 12 20 7 2 
65 2 10 18 11 
70 - 2 11 11 
75 - - 2 9 
80 - - - 6 
Jumlah 40 40 40 40 
Rerata 55,25 60,13 65,25 70,13 
 
Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa sebelum PTK atau sebelum pendekatan 
CTL, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 65 sebanyak 2 siswa. Sedangkan 
nilai terendah yaitu 35 sebanyak 1 siswa dan nilai rata-ratanya adalah 55,25. 
Setelah pelaksanaan siklus I, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 70 sebanyak 2 
siswa, nilai terendah 40 sebanyak 1 siswa. Sedangkan nilai rata-rata kelas menjadi 
60,13. Sehingga rata-rata kelas dari sebelum penerapan pendekatan kontekstual ke 
siklus I mengalami peningkatan sebesar 4,8 atau 8,69%. Setelah dilaksanakan 
siklus II diperoleh nilai tertinggi 75 sebanyak 2 siswa, nilai terendah 45 sebanyak 
1 siswa. Sedangkan nilai rata-rata kelas menjadi 65,25. Jadi. rata-rata kelas dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 5,13 atau 8,53%. Setelah 
pelaksanaan siklus III diperoleh nilai tertinggi 80 sebanyak 6 siswa, nilai terendah 
45 sebanyak 1 siswa. Sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus III adalah 70,13 
maka rata-rata kelas dari siklus II ke siklus III mengalami peningkatan sebesar 4,8 
atau 7,36%.  
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Grafiknya dapat dilihat pada gambar 8: 
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 Gambar 8. Grafik Perbandingan Nilai Menulis Deskripsi Per Siklus 
 
Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada tiap-tiap siklus antara lain: 
1. Siklus I hambatan yang dihadapi yaitu (a) siswa masih banyak yang mengeluh 
dengan menulis deskripsi karena mereka kesulitan mengungkapkan 
gagasannya dan belum terbiasa menulis dekripsi, (b) kurang berhasilnya guru 
dalam mengarahkan siswa untuk mengembangkan gagasan siswa, (c) kurang 
efektifnya pembelajaran yang diciptakan oleh guru. 
2. Usaha untuk mengatasi hambatan pada siklus I dilaksanakan pada siklus II, 
antara lain: (a) agar siswa lebih mudah mengungkapkan gagasannya, siswa 
dibiasakan berlatih menulis deskripsi dengan berinteraksi dengan alam sekitar 
yang ada dilingkungan dalam kehidupan sehari-hari, (b) siswa diajak 
deskripsi, (c) penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Sedangkan 
hambatan yang ditemui pada siklus II ini yaitu (a) beberapa siswa masih 
kesulitan dalam menulis antara paragraf yang satu dengan yang lain, (b) siswa 
kesulitan dalam menilai hasil tulisan temannya. 
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3. Usaha mengatasi hambatan pada siklus II dilaksanakan pada siklus III antara 
lain: (a) siswa dikasih penjelasan lagi tentang menulis paragraf yang benar dan 
membimbing siswa yang masih kesulitan, (b) guru memberikan contoh 
menilai hasil menulis deskripsi dan membimbing siswa untuk menilai tulisan 
temannya. 
Pada siklus III, indikator keberhasilan yang yang direncanakan sudah 
dapat terpenuhi. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I dan siklus II 
sudah dapat teratasai. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis deskripsi 
tercermin melalui (a) siswa menjadi senang dengan pembelajaran menulis 
deskripsi, (b) guru tidak lagi kesulitan dalam meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi siswa, (c) keterampilan menulis deskripsi siswa meningkat. 
Sementara itu, peningkatan hasil pembelajaran menulis deskripsi dengan 
Contextual Teaching and Learning ini tampak pada kenaikan nilai rata-rata kelas 
kelulusan siswa pada setiap siklusnya. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri Praon Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta.  
Meningkatnya keterampilan menulis deskripsi siswa yang dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas dan berkurangnya nilai siswa dibawah 
nilai KKM. Sebelum diterapkan pendekatan kontekstual rerata keterampilan 
menulis dekripsi siswa adalah 55,25. Setelah siklus I reratanya 60,13. Jadi 
mengalami peningkatan sebesar 4,8 atau 8,69%. Setelah siklus II reratanya 
menjadi 65,25, sehingga peningkatannya sebesar 5,13 atau 8,53%. Sedangkan 
siklus III reratanya 70,13, sehingga mengalami peningkatan sebesar 4,8 atau 
7,36%.  
  
B. Implikasi 
Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tindakan kelas pada peningkatan 
keterampilan menulis deskripsi melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas 
IV SD Negeri Praon dapat diimplikasikan sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan keterampilan menulis, khususnya menulis deskripsi di 
Sekolah Dasar guru harus memberikan contoh-contoh terlebih dahulu dan 
membuat perencanaan bersama untuk membangkitkan semangat siswa. 
2. Rendahnya keterampilan menulis siswa, akibat kurang seringnya guru 
memberi kesempatan menulis kepada siswa. Kalau siswa disuruh menulis, 
hasilnya kurang mendapat penghargaan dari guru atau teman sekelasnya, 
sehingga siswa menjadi malas untuk menulis deskripsi. 
3. Peningkatan keterampilan menulis siswa dengan pendekatan kontekstual 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Dari tindakan ini ternyata keterampilan 
menulis siswa meningkat. 
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4. Penerapan pendekatan kontekstual dalam setiap siklusnya menunjukkan 
adanya peningkatan keterampilan menulis siswa. Secara keseluruhan siswa 
yang tadinya belum terampil menulis deskripsi dengan baik, setelah 
mengalami proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual keterampilan 
menulis siswa meningkat. 
 
C. Saran-saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, kepada siswa, guru, kepala sekolah, 
dan peneliti lain yang berkepentingan diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Saran bagi Guru 
a. Guru perlu memberikan contoh-contoh terlebih dahulu untuk melancarkan 
kegiatan menulis dan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 
untuk membangkitkan semangat siswa dan merangsang siswa untuk 
beraktivitas secara optimal dalam pembelajaran. 
b. Guru perlu menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menulis. 
c. Guru hendaknya mengajarkan bahasa dengan pendekatan komunikatif, 
siswa diajak menggunakan bahasa Indonesia dalam konteks nyata. 
d. Guru hendaknya memberikan penghargaan yang berupa penilaian yang 
sebenarnya terhadap tulisan siswa. 
e. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual merupakan hal baru bagi 
siswa, sehingga mereka mempunyai perasaan takut atau canggung dalam 
melakukan kerja kelompok. Oleh karena itu, guru perlu melakukan 
motivasi dengan jalan membangkitkan semangat untuk bertanya, 
mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain dan saling 
membantu. 
f. Guru hendaknya dapat merefleksi hasil pembelajaran dan harus berani 
mengadakan perbaikan. Perbaikan hendaknya disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dasar dan kondisi masing-masing peserta didik. 
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2. Saran bagi Siswa  
a. Siswa perlu setiap saat menginventarisasi hal-hal yang mereka lihat dalam 
bentuk tulisan agar terbiasa menulis dengan baik. 
b. Siswa perlu mengembangkan keterampilan atas dasar pemahaman. 
3. Saran bagi Kepala Sekolah  
a. Kepala sekolah menginstruksikan kepada para guru untuk selalu memberi 
bimbingan terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
b. Kepala sekolah berusaha menyediakan perpustakaan yang memadai untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. 
4. Saran bagi Peneliti Lain 
a. Peneliti lain agar tertarik melakukan penelitian yang sejenis untuk 
mengatasi permasalahan yang ada di kelas. 
b. Peneliti lain agar melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menyempurnakan hasil penelitian dalam laporan ini. 
c. Peneliti lain agar melakukan penelitian untuk menemukan pola tindkan 
yang mudah dilaksanakan. Selain itu, juga dapat mengurangi kesulitan 
belajar siswa. Tindakan yang dimaksud hendaknya dapat menyenangkan 
siswa dan guru, serta tidak membutuhkan biaya yang besar. 
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Lampiran 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus I 
 
 Sekolah : SD Negeri Praon No. 223 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas/Semester : IV/II 
 Alokasi Waktu : 4x35 menit (2x Pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
      8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
II. Kompetensi Dasar  
 8.1.Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan pengejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma). 
III. Indikator 
 1.   Menentukan tema atau topik karangan deskripsi. 
 2.   Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
 3.  Menyusun kerangka karangan deskripsi dengan menggunakan bahasa dan 
ejaan yang disempurnakan. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
 1. Melalui penugasan siswa dapat menentukan tema atau topik karangan 
deskripsi. 
 2. Melalui tanya jawab siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi. 
 3. Melalui pengamatan lingkungan sekolah siswa dapat menyusun karangan 
deskripsi tempat dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang 
disempurnakan. 
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V. Dampak Pengiring 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu menulis 
deskripsi dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang disempurnakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pembelajaran 
 a.  Menggunakan Huruf Kapital 
 1)  Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama negara, 
lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi, 
kecuali kata seperti dan. Misalnya: Republik Indonesia. 
  2) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk 
ulang sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga pemerintah 
dan ketatanegaraan, serta dokumen resmi. Misalnya: Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. 
 b. Tanda Baca Dalam Menulis 
  Tanda baca adalah tanda untuk memberikan intonasi pada bacaan. 
  1)  Tanda titik (.) 
   Berguna untuk mengakhiri kalimat berita. 
   Contoh: Dina berangkat ke sekolah. 
  2) Tanda seru (!) 
   Digunakan untuk mengakhiri kalimat perintah. 
   Contoh: Ayo, kemarilah! 
  3) Tanda koma (,) 
   Digunakan diantara unsur-unsur dalam suatu perincian. 
   Contoh: Budi membeli kertas, pena, dan tinta. 
  4) Tanda tanya (?) 
   Digunakan untuk mengakhiri kalimat tanya. 
   Contoh: Mengapa kamu tidak masuk kemarin? 
 c. Macam Karangan/Paragraf 
  Karangan/Paragraf dapat dibagi menjadi 5 macam, yaitu: deskripsi, 
argumentasi, narasi, persuasi, dan eksposisi. 
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 Deskripsi merupakan suatu wacana yang melukiskan suatu objek sehingga 
pembaca seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang 
ditulis pengarang.  
VII. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Pra Kegiatan (5 menit) 
1.  Salam 
2.  Doa 
3.  Presensi 
4.  Mengkondisikan siswa 
B. Kegiatan Awal (5 menit) 
 1.  Siswa memperhatikan bunga yang ditunjukkan guru lalu menjawab 
pertanyaan guru.  
 2. Dengan bimbingan guru siswa mendeskripsikan bunga tersebut. 
C. Kegiatan Inti (50 menit) 
 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian deskripsi. 
 2. Siswa yang ditunjuk guru menuliskan deskripsi bunga di papan tulis 
lalu dikoreksi secara bersama-sama. 
 3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan huruf 
kapital dan tanda baca dalam menulis. 
 4. Siswa bersama-sama membaca contoh karangan deskripsi tentang 
sungai pepe yang dibagikan oleh guru.  
 5. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang karangan deskripsi 
tersebut. 
 6. Siswa diajak ke sungai pepe yang letaknya tidak jauh dari sekolahan 
untuk menyaksikan secara langsung sesuai dengan karangan yang 
telah dibaca. 
D. Kegiatan Akhir (10 menit) 
 1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
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 2.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. 
 3. Siswa diberi tugas menulis karangan deskripsi dengan objek rumah 
masing-masing dengan bahasa dan ejaan yang disempurnakan. 
Pertemuan Kedua 
A. Pra Kegiatan (5 menit) 
1.  Salam 
2.  Doa 
3.  Presensi 
4.  Mengkondisikan siswa 
B.   Kegiatan Awal (5 menit) 
 1.   Guru mengulas sekilas materi yang disampaikan pada pertemuan 
            yang lalu. 
 C.  Kegiatan Inti (50 menit) 
 1.  Perwakilan siswa membacakan karangan deskripsi yang dikerjakan 
di rumah, sedangkan yang lain memperhatikan dan menilainya. 
 2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diminta berkumpul 
sesuai dengan kelompoknya. 
 3. Siswa diminta mengamati ruang kelas IV dan guru mengadakan 
tanya jawab tentang ruang kelas IV untuk menyusun kerangka 
karangan. 
 4. Siswa diberi tugas untuk mengembangkan kerangka karangan yang 
telah disusun bersama-sama. 
 5. Perwakilan siswa membacakan hasilnya di depan kelas dan yang lain 
menilainya. 
 6.  Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-
sama. 
D. Kegiatan Akhir (10 menit) 
 1.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
jelas. 
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 2. Siswa diberi pesan oleh guru agar rajin belajar dan berlatih menulis 
deskripsi. 
VIII. Metode, Model, Media dan Sumber 
A. Metode 
1.  Tanya Jawab 3.  Pengamatan 
2.  Ceramah  4.  Penugasan 
 B.  Model 
  Kontekstual (CTL) 
C.  Media 
1.   Bunga 
2. Contoh Karangan Deskripsi 
3.   Lingkungan sekitar 
D. Sumber 
 1.   Silabus KTSP Kelas IV Semester II. 
 2.  Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya. 2008. Bahasa Indonesia Untuk 
SD dan MI Kelas IV. Surakarta: CV Putra Nugraha. Halaman 81-85. 
 3. Nunung Yuli Eti, dkk. 2004. Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Klaten: PT Intan Pariwara. Halaman: 130-133. 
IX.   Penilaian 
A.   Prosedur : tes proses dan tes akhir 
B. Jenis : lisan, tertulis 
C. Bentuk : uraian 
D. Alat Tes : soal Tes 
 
    Surakarta,         Maret 2010 
        Mengetahui,                 
              Kepala Sekolah      Peneliti 
 
 
T. Ester Wirasti, S.Pd          Lina Dwi Suryani 
   NIP. 19511129 197704 2 001                                           NIM. X 7108706 
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Lampiran 2 
 
 
LKS I 
(LEMBAR KERJA SISWA) 
 
Amatilah ruang kelas IV, lalu buatlah karangan deskripsi tentang ruang kelas IV 
tersebut dengan bahasa dan ejaan yang disempurnakan! 
 
 
    
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama        : …………………… 
 
Nomor      : …………………… 
 
Kelompok : …………………… 
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Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus II 
 
 Sekolah : SD Negeri Praon No. 223 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas/Semester : IV/II 
 Alokasi Waktu : 4x35 menit (2x Pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
      8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
II. Kompetensi Dasar  
 8.1.Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan pengejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma). 
III. Indikator 
 1.   Menentukan tema atau topik karangan deskripsi. 
 2.   Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
 3.  Menyusun kerangka karangan deskripsi dengan menggunakan bahasa dan 
ejaan yang disempurnakan. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
 1. Melalui penugasan siswa dapat menentukan tema atau topik karangan 
deskripsi. 
 2. Melalui tanya jawab siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi. 
 3. Melalui pengamatan lingkungan sekolah siswa dapat menyusun karangan 
deskripsi tempat dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang 
disempurnakan. 
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V. Dampak Pengiring 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu menulis 
deskripsi dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang disempurnakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pembelajaran 
 Macam Karangan/Paragraf 
Karangan/Paragraf dapat dibagi menjadi 5 macam, yaitu: deskripsi, 
argumentasi, narasi, persuasi, dan eksposisi. 
Deskripsi merupakan suatu wacana yang melukiskan suatu objek sehingga 
pembaca seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang ditulis 
pengarang.  
VII. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Pra Kegiatan (5 menit) 
1.  Salam 
2.  Doa 
3.  Presensi 
4.  Mengkondisikan siswa 
B. Kegiatan Awal (5 menit) 
 1.  Siswa dan guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang telah 
disampaikan pada pembelajaran yang lalu. 
 2.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksankan. 
C. Kegiatan Inti (50 menit) 
 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada pembelajaran kali ini. 
 2. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya lalu menyusun 
kerangka karangan dengan bimbingan guru. 
 3.  Siswa keluar kelas dan mengamati lingkungan sekolah lalu menulis 
deskripsi sesuai dengan kerangka yang telah disusun bersama-sama. 
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 4.  Setelah selesai siswa masuk kelas lalu perwakilan siswa 
membacakan hasil menulisnya di depan kelas dan dikoreksi secara 
bersama-sama. 
D. Kegiatan Akhir (10 menit) 
 1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
 2.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. 
 3. Siswa diberi pesan agar rajin belajar dan berlatih menulis deskripsi. 
Pertemuan Kedua 
A. Pra Kegiatan (5 menit) 
1.  Salam 
2.  Doa 
3.  Presensi 
4.  Mengkondisikan siswa 
B.   Kegiatan Awal (5 menit) 
 1.   Guru mengulas sekilas materi yang disampaikan pada pertemuan 
            yang lalu. 
 2.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
 C.  Kegiatan Inti (50 menit) 
 1.  Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kesalahan yang harus 
diperbaiki pada menulis deskripsi pada pembelajaran yang lalu. 
 2. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok masing-masing lalu 
keluar kelas untuk mengamati lingkungan sekolah dan menulis 
deskripsi dengan memperbaiki kesalahan pada menulis deskripsi 
yang lalu. 
 3.  Siswa masuk kelas dan perwakilan siswa membacakan hasil 
menulisnya di depan kelas dan yang lain menilainya. 
D. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
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 2.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. 
 3. Siswa diberi pesan agar rajin belajar dan berlatih menulis deskripsi. 
VIII. Metode, Model, Media dan Sumber 
A. Metode 
1.  Tanya Jawab 3.  Pengamatan 
2.  Ceramah  4.  Penugasan 
 B.  Model 
  Kontekstual (CTL) 
C.  Media 
1.  Lingkungan sekolah 
2.  Bentuk Paragraf 
D. Sumber 
 1.   Silabus KTSP Kelas IV Semester II. 
 2.  Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya. 2008. Bahasa Indonesia Untuk 
SD dan MI Kelas IV. Surakarta: CV Putra Nugraha. Halaman 81-85. 
 3. Nunung Yuli Eti, dkk. 2004. Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Klaten: PT Intan Pariwara. Halaman: 130-133. 
IX.   Penilaian 
A.   Prosedur : tes proses dan tes akhir 
B. Jenis : lisan, tertulis 
C. Bentuk : uraian 
D. Alat Tes : soal Tes 
 
 
    Surakarta,         April 2010 
        Mengetahui,                 
              Kepala Sekolah      Peneliti 
 
 
T. Ester Wirasti, S.Pd          Lina Dwi Suryani 
   NIP. 19511129 197704 2 001                                           NIM. X 7108706 
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Lampiran 4 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LKS II 
(LEMBAR KERJA SISWA) 
 
Amatilah objek lingkungan sekolahmu, lalu buatlah kerangka karangan dan 
kembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah karangan deskripsi! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama      : ……………………… 
 
Nomor    : ……………………… 
 
Kelas      : ……………………… 
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Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Siklus III 
 
 Sekolah : SD Negeri Praon No. 223 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas/Semester : IV/II 
 Alokasi Waktu : 4x35 menit (2x Pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
      8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak. 
II. Kompetensi Dasar  
 8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan pengejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma). 
III. Indikator 
 1.   Menentukan tema atau topik karangan deskripsi. 
 2.   Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
 3.  Menyusun kerangka karangan deskripsi dengan menggunakan bahasa dan 
ejaan yang disempurnakan. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
 1. Melalui penugasan siswa dapat menentukan tema atau topik karangan 
deskripsi. 
 2. Melalui tanya jawab siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi. 
 3. Melalui pengamatan lingkungan sekolah siswa dapat menyusun karangan 
deskripsi tempat dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang 
disempurnakan. 
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V. Dampak Pengiring 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu menulis 
deskripsi dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang disempurnakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pembelajaran 
 Macam Karangan/Paragraf 
 Karangan/Paragraf dapat dibagi menjadi 5 macam, yaitu: deskripsi, 
argumentasi, narasi, persuasi, dan eksposisi. 
 Deskripsi merupakan suatu wacana yang melukiskan suatu objek sehingga 
pembaca seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan hal-hal yang 
ditulis pengarang.  
VII. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
A. Pra Kegiatan (5 menit) 
1.  Salam 
2.  Doa 
3.  Presensi 
4.  Mengkondisikan siswa 
B. Kegiatan Awal (5 menit) 
 1.  Siswa dan guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang telah 
disampaikan pada pembelajaran yang lalu. 
 2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksankan. 
C. Kegiatan Inti (50 menit) 
 1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada pembelajaran kali ini. 
 2. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya lalu menyusun 
kerangka karangan dengan bimbingan guru. 
 3.  Siswa keluar kelas dan mengamati lingkungan sekolah lalu menulis 
deskripsi sesuai dengan kerangka yang telah disusun bersama-sama. 
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 4.  Setelah selesai siswa masuk kelas lalu perwakilan siswa 
membacakan hasil menulisnya di depan kelas dan dikoreksi secara 
bersama-sama. 
D. Kegiatan Akhir (10 menit) 
 1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
 2.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. 
 3. Siswa diberi pesan agar rajin belajar dan berlatih menulis deskripsi. 
Pertemuan Kedua 
A. Pra Kegiatan (5 menit) 
1.  Salam   3.  Presensi 
2.  Doa   4.  Mengkondisikan siswa 
B.   Kegiatan Awal (5 menit) 
 1.   Guru mengulas sekilas materi yang disampaikan pada pertemuan 
            yang lalu. 
 2.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
 C.  Kegiatan Inti (50 menit) 
 1.  Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang kesalahan yang harus 
diperbaiki pada menulis deskripsi pada pembelajaran yang lalu. 
 2. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok masing-masing lalu 
perwakilan siswa membacakan hasil menulis deskripsi pembelajaran 
yang lalu dan dikoreksi bersama. 
 3. Siswa keluar kelas untuk mengamati lingkungan sekolah dan 
menulis deskripsi dengan memperbaiki kesalahan pada menulis 
deskripsi yang lalu. 
 4.  Siswa masuk kelas dan perwakilan siswa membacakan hasil 
menulisnya di depan kelas dan yang lain menilainya. 
D. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1.  Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
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 2.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
dipahami. 
 3. Siswa diberi pesan agar rajin belajar dan berlatih menulis deskripsi. 
VIII. Metode, Model, Media dan Sumber 
A. Metode 
1.  Tanya Jawab  3.  Pengamatan   
2.  Ceramah   4.  Penugasan 
 B.  Model 
  Kontekstual (CTL) 
C.  Media 
1.  Lingkungan sekolah 
2.  Bentuk Paragraf 
D. Sumber 
 1.   Silabus KTSP Kelas IV Semester II. 
 2.  Kaswan Darmadi dan Rita Nirbaya. 2008. Bahasa Indonesia Untuk 
SD dan MI Kelas IV. Surakarta: CV Putra Nugraha. Halaman 81-85. 
 3. Nunung Yuli Eti, dkk. 2004. Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Klaten: PT Intan Pariwara. Halaman: 130-133. 
IX.   Penilaian 
A.   Prosedur : tes proses dan tes akhir 
B. Jenis : lisan, tertulis 
C. Bentuk : uraian 
D. Alat Tes : soal Tes 
 
    Surakarta,         April 2010 
        Mengetahui,                 
              Kepala Sekolah      Peneliti 
 
 
T. Ester Wirasti, S.Pd          Lina Dwi Suryani 
   NIP. 19511129 197704 2 001                                           NIM. X 7108706 
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Lampiran 6 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LKS III 
(LEMBAR KERJA SISWA) 
 
Amatilah objek lingkungan sekolahmu, lalu buatlah kerangka karangan dan 
kembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah karangan deskripsi! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama      : ……………………… 
 
Nomor    : ……………………… 
 
Kelas      : ……………………… 
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Lampiran 7 
 
PEDOMAN PENILAIAN MENULIS DESKRIPSI 
 
A Aspek Penilaian 
 
1. Kesesuaian Judul dengan Isi 
     a. isi sangat sesuai dengan judul 
     b. Isi sesuai dengan objek yang diamati 
     c. memusatkan uraian pada objek 
     d. jelas 
2. Organisasi Isi 
    a. gagasan diungkapkan dengan jelas 
    b. padat 
    c. tertata dengan baik 
    d. ekspresi lancar 
3. Diksi/Pemilihan Kata 
    a. pemilihan kata tepat  
    b. mudah dipahami 
    c. ungkapan kata tepat 
    d. tata kalimat tepat 
4. Ejaan dan Tanda Baca 
    a. sesuai EYD 
    b. tidak ada kesalahan ejaan 
    c. tidak ada kesalahan tanda baca 
    d. makna jelas 
5. Kerapian Tulisan 
    a. tulisan mudah dibaca 
    b. tulisan rapi 
    c. jelas maksudnya 
    d. bersih 
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B. Kriteria Aspek Penilaian Tes Keterampilan Menulis Deskripsi 
 
No. Aspek yang dinilai Rentang Nilai 
1. Kesesuaian Judul dengan Isi   1         2         3        4 
2. Organisasi Isi  
3. Diksi/Pemilihan Kata  
4. Ejaan dan Tanda Baca  
5. Kerapian Tulisan  
 
C. Kategori Penilaian Tes Keterampilan Menulis Deskripsi  
No. Kategori Skala Nilai 
1. Sangat Baik 17-20 85-100 
2. Baik 14-16 70-80 
3. Cukup Baik 12-13 60-65 
4. Kurang Baik 10-11 50-55 
5. Sangat Kurang 0-9 0-45 
 
Keterangan: 
Skala Nilai Skala Nilai 
20 100 10 50 
19 95 9 45 
18 90 8 40 
17 85 7 35 
16 80 6 30 
15 75 5 25 
14 70 4 20 
13 65 3 15 
12 60 2 10 
11 55 1 5 
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Lampiran 8                        
PENILAIAN TES MENULIS DESKRIPSI 
SEBELUM DITERAPKAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL 
                                                
No. Nama Peserta Didik 
Kesesuaian Judul  Organisasi Isi Diksi/  Ejaan dan 
Kerapian  
Jml Nilai Ket dengan Isi Pilihan Kata Tanda baca Tulisan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Angger Pramudya P   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
2 Cici Milasari     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
3 Nathalia Putri W   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
4 Bayu Aji Saputro   V       V       V         V     V     11 55 Kurang Baik 
5 Budi Solikin   V       V       V         V     V     11 55 Kurang Baik 
6 Fernanda Yoga P   V     V       V         V     V       7 35 Sangat Kurang 
7 Aprilia Dwi P     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
8 Alfian Perdana P     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
9 Aditya Desta R   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
10 Ahmad Zainuri   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
11 Ariska Agustina   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
12 Agustina Astari     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
13 Deddy Setiawan   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
14 Dion Wisnu N   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
15 Dwi Rahmat W     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
16 Franisca Ria M   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
17 Galuh Prihananto   V     V         V       V         V   10 50 Kurang Baik 
18 Indah Pratiwi E     V       V     V       V         V   13 65 Cukup Baik 
19 Yuni Sukrowati     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
20 Yunita Sari   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
21 Lucky Muh. M   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
22 Muhamad Alvis R   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
23 Novi Kurniawan   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
24 Nurma Yuniar   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
25 Nurrohman   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
26 Okvan Puri A     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
27 Prabowo Adi N   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
 
 
Lanjutan                        
                         
28 Puji Rahayu     V       V     V       V         V   13 65 Cukup Baik 
29 Pila Sugeng T     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
30 Pinki   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
31 Risna Windiarti   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
32 Rudi Nugroho   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
33 Salma Suryani     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
34 Ucok Kurniawan   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
35 Wahyu Gusti P   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
36 Sonia Indah M   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
37 Wahyu Satriyani     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
86 
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38 Pipin Sarwanti     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
39 Bangkit Fesa F   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
40 Khodijah Ayu Vivi     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
Jumlah                                           2210   
Rata-Rata                                           55.25 Kurang Baik 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
                       
PENILAIAN TES MENULIS DESKRIPSI 
SIKLUS I 
                                                
No. Nama Peserta Didik 
Kesesuaian Judul  
Organisasi Isi 
Diksi/  Ejaan dan 
Kerapian  
Jml Nilai Ket 
dengan Isi Pilihan Kata Tanda baca 
Tulisan 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 
1 Angger Pramudya P     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
2 Cici Milasari     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
3 Nathalia Putri W     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
4 Bayu Aji Saputro     V     V       V         V     V     12 60 Cukup Baik 
5 Budi Solikin   V       V       V         V       V   12 60 Cukup Baik 
6 Fernanda Yoga P   V       V     V         V     V       8 40 Sangat Kurang 
7 Aprilia Dwi P     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
8 Alfian Perdana P     V       V     V       V         V   13 65 Cukup Baik 
9 Aditya Desta R   V       V       V         V       V   12 60 Cukup Baik 
10 Ahmad Zainuri   V       V       V         V       V   12 60 Cukup Baik 
11 Ariska Agustina   V       V       V         V       V   12 60 Cukup Baik 
12 Agustina Astari     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
13 Deddy Setiawan   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
14 Dion Wisnu N     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
15 Dwi Rahmat W     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
16 Franisca Ria M   V       V       V         V       V   12 60 Cukup Baik 
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17 Galuh Prihananto   V     V         V       V         V   10 50 Kurang Baik 
18 Indah Pratiwi E     V       V     V         V       V   14 70 Baik 
19 Yuni Sukrowati     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
20 Yunita Sari   V       V       V         V       V   11 60 Cukup Baik 
21 Lucky Muh. M   V       V       V         V     V     11 60 Cukup Baik 
22 Muhamad Alvis R     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
23 Novi Kurniawan   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
24 Nurma Yuniar     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
25 Nurrohman     V     V       V       V       V     11 55 Kurang Baik 
26 Okvan Puri A     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
27 Prabowo Adi N   V       V       V       V       V     10 50 Kurang Baik 
28 Puji Rahayu     V       V     V         V       V   13 70 Baik 
 
 
Lanjutan                        
                         
29 Pila Sugeng T     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
30 Pinki     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
31 Risna Windiarti     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
32 Rudi Nugroho     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
33 Salma Suryani     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
34 Ucok Kurniawan     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
35 Wahyu Gusti P     V     V       V       V       V     11 55 Kurang Baik 
36 Sonia Indah M   V       V       V       V         V   11 55 Kurang Baik 
37 Wahyu Satriyani     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
38 Pipin Sarwanti     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
39 Bangkit Fesa F     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
40 Khodijah Ayu Vivi     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
Jumlah                                           2405   
Rata-Rata                                           60.13 Cukup Baik 
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Lampiran 10                        
PENILAIAN TES MENULIS DESKRIPSI 
SIKLUS II 
                                                
No. Nama Peserta Didik 
Kesesuaian Judul  
Organisasi Isi 
Diksi/  Ejaan dan 
Kerapian  
Jml Nilai Ket 
dengan Isi Pilihan Kata Tanda baca 
Tulisan 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 
1 Angger Pramudya P     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
2 Cici Milasari     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
3 Nathalia Putri W     V     V       V         V         V 14 70 Baik 
4 Bayu Aji Saputro     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
5 Budi Solikin     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
6 Fernanda Yoga P   V       V     V         V       V     9 45 Sangat Kurang 
7 Aprilia Dwi P     V     V         V       V       V   14 70 Baik 
8 Alfian Perdana P     V       V     V       V           V 14 70 Baik 
9 Aditya Desta R     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
10 Ahmad Zainuri   V       V       V         V         V 13 65 Cukup Baik 
11 Ariska Agustina     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
12 Agustina Astari     V     V       V         V         V 14 70 Baik 
13 Deddy Setiawan     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
14 Dion Wisnu N     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
15 Dwi Rahmat W     V       V     V         V       V   14 70 Baik 
16 Franisca Ria M     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
17 Galuh Prihananto     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
18 Indah Pratiwi E     V       V       V       V       V   15 75 Baik 
19 Yuni Sukrowati     V     V       V         V         V 14 70 Baik 
20 Yunita Sari     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
21 Lucky Muh. M     V     V       V         V     V     12 65 Cukup Baik 
22 Muhamad Alvis R     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
23 Novi Kurniawan     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
24 Nurma Yuniar     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
25 Nurrohman     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
26 Okvan Puri A     V     V       V         V         V 14 70 Baik 
27 Prabowo Adi N     V     V       V       V       V     11 55 Kurang Baik 
28 Puji Rahayu     V       V     V         V         V 15 75 Baik 
 
 
Lanjutan                        
                         
29 Pila Sugeng T     V     V       V         V         V 14 70 Baik 
30 Pinki     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
31 Risna Windiarti     V     V       V       V           V 13 65 Cukup Baik 
32 Rudi Nugroho     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
33 Salma Suryani     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
34 Ucok Kurniawan     V     V       V       V           V 13 65 Cukup Baik 
35 Wahyu Gusti P     V     V       V         V     V     12 60 Cukup Baik 
36 Sonia Indah M     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
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37 Wahyu Satriyani     V     V         V       V       V   14 70 Baik 
38 Pipin Sarwanti     V     V         V       V       V   14 70 Baik 
39 Bangkit Fesa F     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
40 Khodijah Ayu Vivi     V     V       V         V         V 14 70 Baik 
Jumlah                                           2610   
Rata-Rata                                           65.25 Cukup Baik 
                         
                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11                        
PENILAIAN TES MENULIS DESKRIPSI 
SIKLUS III 
                                                
No. Nama Peserta Didik 
Kesesuaian 
Judul  Organisasi Isi Diksi/  Ejaan dan 
Kerapian  
Jml Nilai Ket 
dengan Isi Pilihan Kata Tanda baca Tulisan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Angger Pramudya P     V       V     V         V       V   14 70 Baik 
2 Cici Milasari     V       V       V       V       V   15 75 Baik 
3 Nathalia Putri W     V       V     V         V         V 15 75 Baik 
4 Bayu Aji Saputro     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
5 Budi Solikin     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
6 Fernanda Yoga P   V       V               V       V     9 45 Sangat Kurang 
7 Aprilia Dwi P     V       V       V       V         V 16 80 Baik 
8 Alfian Perdana P     V       V     V         V         V 15 75 Baik 
9 Aditya Desta R       V     V     V         V       V   15 80 Baik 
10 Ahmad Zainuri     V       V     V         V         V 15 75 Baik 
11 Ariska Agustina     V       V       V       V       V   15 75 Baik 
12 Agustina Astari       V     V     V         V         V 16 80 Baik 
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13 Deddy Setiawan     V       V     V       V         V   13 65 Cukup Baik 
14 Dion Wisnu N     V       V     V         V       V   14 70 Baik 
15 Dwi Rahmat W     V       V     V         V       V   14 70 Baik 
16 Franisca Ria M       V     V     V         V       V   15 75 Baik 
17 Galuh Prihananto     V       V     V       V         V   13 65 Cukup Baik 
18 Indah Pratiwi E       V     V       V       V       V   16 80 Baik 
19 Yuni Sukrowati     V       V       V       V         V 16 80 Baik 
20 Yunita Sari     V       V     V         V       V   14 70 Baik 
21 Lucky Muh. M     V     V       V         V     V     12 65 Cukup Baik 
22 Muhamad Alvis R     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
23 Novi Kurniawan     V       V     V       V         V   13 65 Cukup Baik 
Lanjutan                        
                         
24 Nurma Yuniar     V       V     V         V       V   14 70 Baik 
25 Nurrohman     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
26 Okvan Puri A     V       V     V         V         V 15 75 Baik 
27 Prabowo Adi N     V     V       V       V         V   12 60 Cukup Baik 
28 Puji Rahayu       V     V     V         V         V 16 80 Baik 
29 Pila Sugeng T     V     V       V         V         V 14 70 Baik 
30 Pinki     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
31 Risna Windiarti     V       V     V       V           V 14 70 Baik 
32 Rudi Nugroho     V     V       V         V       V   13 65 Cukup Baik 
33 Salma Suryani       V     V     V         V       V   15 75 Baik 
34 Ucok Kurniawan     V       V     V       V           V 14 70 Baik 
35 Wahyu Gusti P     V       V     V         V     V     13 65 Cukup Baik 
36 Sonia Indah M     V       V     V       V         V   13 65 Cukup Baik 
37 Wahyu Satriyani     V     V         V       V       V   14 70 Baik 
38 Pipin Sarwanti     V     V         V       V       V   14 70 Baik 
39 Bangkit Fesa F     V       V     V         V       V   14 70 Baik 
40 Khodijah Ayu Vivi     V       V     V         V         V 15 75 Baik 
Jumlah                                           2805   
Rata-Rata                                           70.13 Baik 
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Lampiran 12      
       
                   DAFTAR NILAI MENULIS DESKRIPSI PER SIKLUS  
       
NO. NAMA 
NILAI 
KET SEBELUM 
PTK 
SIKLUS 
I 
SIKLUS 
II 
SIKLUS 
III 
1 Angger Pramudya P 55 60 65 70 Naik 
2 Cici Milasari 60 65 65 75 Naik 
3 Nathalia Putri W 55 60 70 75 Naik 
4 Bayu Aji Saputro 55 60 65 65 Naik 
5 Budi Solikin 55 60 65 65 Naik 
6 Fernanda Yoga P 35 40 45 45 Naik 
7 Aprilia Dwi P 60 65 70 80 Naik 
8 Alfian Perdana P 60 65 70 75 Naik 
9 Aditya Desta R 50 60 65 80 Naik 
10 Ahmad Zainuri 50 60 65 75 Naik 
11 Ariska Agustina 55 60 65 75 Naik 
12 Agustina Astari 60 60 70 80 Naik 
13 Deddy Setiawan 50 55 60 65 Naik 
14 Dion Wisnu N 50 60 60 70 Naik 
15 Dwi Rahmat W 60 65 70 70 Naik 
16 Franisca Ria M 55 60 65 75 Naik 
17 Galuh Prihananto 50 50 60 65 Naik 
18 Indah Pratiwi E 65 70 75 80 Naik 
19 Yuni Sukrowati 60 65 70 80 Naik 
20 Yunita Sari 55 60 65 70 Naik 
21 Lucky Muh. M 50 60 65 65 Naik 
22 Muhamad Alvis R 55 60 65 65 Naik 
23 Novi Kurniawan 55 55 60 65 Naik 
24 Nurma Yuniar 55 60 65 70 Naik 
25 Nurrohman 50 55 60 60 Naik 
26 Okvan Puri A 60 65 70 75 Naik 
27 Prabowo Adi N 50 50 55 60 Naik 
28 Puji Rahayu 65 70 75 80 Naik 
29 Pila Sugeng T 60 65 70 70 Naik 
30 Pinki 55 60 65 65 Naik 
31 Risna Windiarti 55 60 65 70 Naik 
32 Rudi Nugroho 55 60 65 65 Naik 
33 Salma Suryani 60 60 65 75 Naik 
34 Ucok Kurniawan 55 60 65 70 Naik 
35 Wahyu Gusti P 50 55 60 65 Naik 
36 Sonia Indah M 50 55 60 65 Naik 
37 Wahyu Satriyani 60 65 70 70 Naik 
38 Pipin Sarwanti 60 65 70 70 Naik 
39 Bangkit Fesa F 55 60 65 70 Naik 
40 Khodijah Ayu Vivi 60 65 70 75 Naik 
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JUMLAH 2210 2405 2610 2805 Naik 
RATA-RATA 55.25 60.13 65.25 70.13 Naik 
       
 
Lampiran 13 
 
LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA SEBELUM PENELITIAN 
  
No Pengamatan   1        2        3         4 
1. Siswa memperhatikan dan merespon dengan 
antusias (bertanya, menanggapi, membuat 
catatan). 
 
  V 
2. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 
kelompok. 
 
  V 
3. Siswa merespon positif (senang) terhadap 
pendekatan kontekstual. 
 
   -                   
4. Siswa aktif menjawab dan bertanya jika 
menemukan kesulitan. 
 
V         
5. Sikap menulis deskripsi dengan sikap yang 
baik. 
 
V 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan 
tidak melakukan tindakan yang tidak perlu 
(berbicara sendiri, mondar-mandir, tiduran, 
membuat catatan yang tidak perlu). 
 
 
 
  V 
 
 
  Surakarta,  Maret 2010 
    Observer      Peneliti 
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       Sri Purwanti, S.Pd                                                         Lina Dwi Suryani 
NIP.  19720625 199603 2 001                                                 NIM. X 7108706  
 
 
 
 
Lampiran 14 
 
LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS I 
  
No Pengamatan   1        2        3         4 
1. Siswa memperhatikan dan merespon dengan 
antusias (bertanya, menanggapi, membuat 
catatan). 
 
V 
2. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 
kelompok. 
 
V 
3. Siswa merespon positif (senang) terhadap 
pendekatan kontekstual. 
 
 V 
4. Siswa aktif menjawab dan bertanya jika 
menemukan kesulitan. 
 
V 
5. Sikap menulis deskripsi dengan sikap yang 
baik. 
 
V 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan 
tidak melakukan tindakan yang tidak perlu 
(berbicara sendiri, mondar-mandir, tiduran, 
membuat catatan yang tidak perlu). 
 
V 
 
  
   Surakarta,  April 2010 
    Observer      Peneliti 
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       Sri Purwanti, S.Pd                                                         Lina Dwi Suryani 
NIP.  19720625 199603 2 001                                                 NIM. X 7108706 
 
 
 
 
Lampiran 15 
 
LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS II 
  
No Pengamatan   1        2        3         4 
1. Siswa memperhatikan dan merespon dengan 
antusias (bertanya, menanggapi, membuat 
catatan). 
 
          V 
2. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 
kelompok. 
 
V 
3. Siswa merespon positif (senang) terhadap 
pendekatan kontekstual. 
 
            V 
4. Siswa aktif menjawab dan bertanya jika 
menemukan kesulitan. 
 
          V 
5. Sikap menulis deskripsi dengan sikap yang 
baik. 
 
          V 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan 
tidak melakukan tindakan yang tidak perlu 
(berbicara sendiri, mondar-mandir, tiduran, 
membuat catatan yang tidak perlu). 
 
V 
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   Surakarta,  April 2010 
    Observer      Peneliti 
 
 
       Sri Purwanti, S.Pd                                                         Lina Dwi Suryani 
NIP.  19720625 199603 2 001                                                 NIM. X 7108706 
 
 
 
  
Lampiran 16 
 
LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS III 
  
No Pengamatan   1        2        3         4 
1. Siswa memperhatikan dan merespon dengan 
antusias (bertanya, menanggapi, membuat 
catatan). 
 
          V 
2. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 
kelompok. 
 
          V 
3. Siswa merespon positif (senang) terhadap 
pendekatan kontekstual. 
 
                      V 
4. Siswa aktif menjawab dan bertanya jika 
menemukan kesulitan. 
 
          V 
5. Sikap menulis deskripsi dengan sikap yang 
baik. 
 
          V 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan 
tidak melakukan tindakan yang tidak perlu 
(berbicara sendiri, mondar-mandir, tiduran, 
 
V 
  
99 
membuat catatan yang tidak perlu). 
 
  
  
       Surakarta,  April 2010 
    Observer      Peneliti 
 
 
       Sri Purwanti, S.Pd                                                         Lina Dwi Suryani 
NIP.  19720625 199603 2 001                                                 NIM. X 7108706 
 
 
 
Lampiran 17 
 
LEMBAR OBSERVASI 
PERAN GURU SEBELUM PENELITIAN 
 
No. Aspek yang diamati   1       2       3       4          
1. Memberikan informasi secara tepat (tentang 
bahan ajar). 
           
  V        
2. Menggunakan berbagai sumber.   V  
3. Menggunakan waktu secara tepat sesuai dengan 
perencanaan. 
 
          V 
4. Penuh perhatian terhadap siswa.           V 
5. Memotivasi kerja individu.   V 
6. Memotivasi secara kelompok.           V 
7. Menggunakan multimedia.  V 
8. Melakukan penilaian proses. 
a. Observasi 
b. Tanya jawab 
 
 
          V 
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9. Melakukan penilaian hasil belajar.          V 
10. Memberikan tindak lanjut.  V 
 
 
       Surakarta,  April 2010 
    Observer      Peneliti 
 
 
       Sri Purwanti, S.Pd                                                         Lina Dwi Suryani 
NIP.  19720625 199603 2 001                                                 NIM. X 7108706 
 
 
 
 
 
Lampiran 18 
 
LEMBAR OBSERVASI 
PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
No. Aspek yang diamati   1       2       3       4          
1. Memberikan informasi secara tepat (tentang 
bahan ajar). 
           
          V 
2. Menggunakan berbagai sumber.           V  
3. Menggunakan waktu secara tepat sesuai dengan 
perencanaan. 
 
          V 
4. Penuh perhatian terhadap siswa.           V 
5. Memotivasi kerja individu.           V 
6. Memotivasi secara kelompok.           V 
7. Menggunakan multimedia.  V 
8. Melakukan penilaian proses.  
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a. Observasi 
b. Tanya jawab 
 
       V 
9. Melakukan penilaian hasil belajar.          V 
10. Memberikan tindak lanjut.            V 
 
 
   
       Surakarta,  April 2010 
    Observer      Peneliti 
 
 
       Sri Purwanti, S.Pd                                                         Lina Dwi Suryani 
NIP.  19720625 199603 2 001                                                 NIM. X 7108706 
 
 
 
 
Lampiran 19 
  
LEMBAR OBSERVASI 
PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
No. Aspek yang diamati   1       2       3       4          
1. Memberikan informasi secara tepat (tentang 
bahan ajar).   
           
                    V 
2. Menggunakan berbagai sumber.                     V  
3. Menggunakan waktu secara tepat sesuai dengan 
perencanaan. 
 
          V 
4. Penuh perhatian terhadap siswa.                     V 
5. Memotivasi kerja individu.                     V 
6. Memotivasi secara kelompok.           V 
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7. Menggunakan multimedia.  V 
8. Melakukan penilaian proses. 
a. Observasi 
b. Tanya jawab 
 
 
       V 
9. Melakukan penilaian hasil belajar.          V 
10. Memberikan tindak lanjut.                    V 
 
 
  
       Surakarta,  April 2010 
    Observer      Peneliti 
 
 
       Sri Purwanti, S.Pd                                                         Lina Dwi Suryani 
NIP.  19720625 199603 2 001                                                 NIM. X 7108706 
 
 
 
 
Lampiran 20 
 
LEMBAR OBSERVASI 
PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS III 
 
No. Aspek yang diamati   1       2       3       4          
1. Memberikan informasi secara tepat (tentang 
bahan ajar). 
           
                    V 
2. Menggunakan berbagai sumber.                     V  
3. Menggunakan waktu secara tepat sesuai dengan 
perencanaan. 
 
          V 
4. Penuh perhatian terhadap siswa.                     V 
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5. Memotivasi kerja individu.                             V 
6. Memotivasi secara kelompok.                     V 
7. Menggunakan multimedia.  V 
8. Melakukan penilaian proses. 
a. Observasi 
b. Tanya jawab 
 
 
       V 
9. Melakukan penilaian hasil belajar.          V 
10. Memberikan tindak lanjut.                    V 
 
 
   
       Surakarta,  April 2010 
    Observer      Peneliti 
 
 
        Sri Purwanti, S.Pd                                                        Lina Dwi Suryani 
NIP.  19720625 199603 2 001                                                 NIM. X 7108706 
 
 
 
 
Lampiran 21 
 
PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS SISWA  
 
Aspek yang diamati: 
1. Siswa memperhatikan dan merespon dengan antusias (bertanya, menanggapi,   
membuat catatan). 
2. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. 
3. Siswa merespon positif (senang) terhadap pendekatan kontekstual. 
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4. Siswa aktif menjawab dan bertanya jika menemukan kesulitan. 
5. Sikap menulis deskripsi dengan sikap yang baik. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru dan tidak melakukan tindakan yang 
tidak perlu (berbicara sendiri, mondar-mandir, tiduran, membuat catatan yang 
tidak perlu). 
 
Rentang Nilai 
Nilai: 1   2    3    4  
Nilai 4 : sangat baik, jika jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan   
              aspek yang diamati sebanyak 20-40 siswa. 
Nilai 3 : baik, jika jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan   
              aspek yang diamati sebanyak 13-19 siswa. 
Nilai 2 : cukup baik, jika jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan   
              aspek yang diamati sebanyak 9-12 siswa. 
Nilai 1 : kurang baik, jika jumlah siswa yang melakukan kegiatan sesuai dengan   
              aspek yang diamati sebanyak 1-8 siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 22 
 
Perhitungan Rerata Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4 
 
Tabel 1. Nilai Menulis Deskripsi Sebelum PTK 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx 
35 1 35 
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50 10 500 
55 15 825 
60 12 720 
65 2 130 
Jumlah 40 2210 
Rerata  55,25 
 
Rerata = jumlah fx / jumlah f 
           = 2210/40 
           = 55,25             
 
Tabel 2. Nilai Menulis Deskripsi Siklus I 
 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx 
40 1 40 
50 2 100 
55 5 275 
60 20 1200 
65 10 650 
70 2 140 
Jumlah 40 2405 
Rerata  60,13 
 
Rerata = jumlah fx / jumlah f 
           = 2405 / 40 
           = 60,13 
               
 
 
 
Tabel 3. Nilai Menulis Deskripsi Siklus II 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx 
45 1 45 
55 1 55 
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60 7 420 
65 18 1170 
70 11 770 
75 2 150 
Jumlah 40 2610 
Rerata  65,25 
 
Rerata = jumlah fx / jumlah f 
           = 2610 / 40 
           = 65,25 
 
Tabel 4. Nilai Menulis Deskripsi Siklus III 
Nilai (x) Frekuensi (f) fx 
45 1 45 
60 2 120 
65 11 715 
70 11 770 
75 9 675 
80 6 480 
Jumlah 40 2805 
Rerata  70,13 
 
Rerata = jumlah fx / jumlah f 
           = 2805 / 40 
           = 70,13 
 
 
 
 
Lampiran 23 
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Perhitungan Rerata Pada Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Lampiran 13, 14, 15 dan 16 
 
1.   Lembar Observasi Aktivitas Siswa Sebelum Penelitian (Lampiran 13) 
Jumlah Nilai = 7 
Rerata = jumlah nilai/jumlah aspek yang diamati 
            = 7/6 
            = 1,1 
 
2.   Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I (Lampiran 14) 
Jumlah Nilai = 11 
Rerata = jumlah nilai/jumlah aspek yang diamati 
            = 11/6 
            = 1,8 
 
3.   Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Lampiran 15) 
Jumlah Nilai = 15 
Rerata = jumlah nilai/jumlah aspek yang diamati 
            = 15/6 
            = 2,5 
 
4.   Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus III (Lampiran 16) 
Jumlah Nilai = 17 
Rerata = jumlah nilai/jumlah aspek yang diamati 
            = 17/6 
            = 2,8 
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Lampiran 24 
 
Perhitungan Rerata Pada Lembar Observasi Peran Guru 
Lampiran 17, 18, 19 dan 20 
 
1.   Lembar Observasi Peran Guru Sebelum Penelitian (Lampiran 17) 
Jumlah Nilai = 16 
Rerata = jumlah nilai/jumlah aspek yang diamati 
            = 16/10 
            = 1,6 
 
2.   Lembar Observasi Peran Guru Pada Siklus I (Lampiran 18) 
Jumlah Nilai = 22 
Rerata = jumlah nilai/jumlah aspek yang diamati 
            = 22/10 
            = 2,2 
 
3.   Lembar Observasi Peran Guru Pada Siklus II (Lampiran 19) 
Jumlah Nilai = 27 
Rerata = jumlah nilai/jumlah aspek yang diamati 
            = 27/10 
            = 2,7 
 
4.   Lembar Observasi Peran Guru Pada Siklus III (Lampiran 20) 
Jumlah Nilai = 29 
Rerata = jumlah nilai/jumlah aspek yang diamati 
            = 29/10 
            = 2,9 
 
 
 
  
109 
Lampiran 25 
 
Perhitungan Prosentase dalam Tabel 5 dan Tabel 6 
 
Besar  % Peningkatan/Penurunan  Siklus I=(R. Siklus I – R. Sebelum PTK)x100% 
                                                                       Rerata Sebelum PTK 
 
Besar  % Peningkatan/Penurunan  Siklus I I =  (R. Siklus II– R. Siklus I )x100% 
                                                                     Rerata Siklus I 
 
Besar  % Peningkatan/Penurunan  Siklus I I I=  (R.Siklus III– R.Siklus II )x100% 
                                                                     Rerata Siklus II 
 
Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Per Siklus 
 
Waktu 
Rerata Besar 
peningkatan/Penurunan 
Keterangan 
Sebelum PTK 1,1   
Siklus I 1,8 0,7 atau 63,63% Naik 
Siklus II 2,5 0,7 atau 63,63% Naik 
Siklus III 2,6 0,1atau 4% Naik 
 
Perhitungan: 
Siklus I   = (1,8-1,1)X 100%   = 63,63% 
                               1,1 
Siklus II  = (2,5-1,7)X 100%   = 63,63% 
                               1,7 
Siklus III = (2,6-2,5)X 100%   = 4,00% 
                               2,5 
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Tabel 6. Hasil Observasi Peran Guru Per Siklus 
 
Waktu 
Rerata Besar 
peningkatan/Penurunan 
Keterangan 
Sebelum PTK 1,6   
Siklus I 2,2 0,6 atau 37,5% Naik 
Siklus II 2,7 0,5 atau 22,72% Naik 
Siklus III 2,9 0,2 atau 7,41% Naik 
 
Perhitungan: 
Siklus I   = (2,2-1,6)X 100%   = 37,5% 
                               1,6 
Siklus II  = (2,7-2,2)X 100%   = 22,72% 
                               2,2 
Siklus III = (2,9-2,7)X 100%   = 7,41% 
                               2,7 
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Lampiran 26 
 
 
Foto Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa sedang menulis kerangka karangan yang telah disusun bersama-sama. 
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Siswa menulis deskripsi dengan sungguh-sungguh. 
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Perwakilan siswa membacakan karangannya. 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
                                     UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
Jl. Ir. Sutami 36 A, Kotak Pos 56 Surakarta 57126 Telp./Fax (0271) 648939-669124 
Website: http://www.fkip.uns.ac.id E-mail: fkip@fkip.uns.ac.id 
 
 
 
 
Lampiran : 1 (Satu Proposal) Surakarta, 15 
Februari 2010 
Hal : Permohonan Ijin Menyusun Skripsi 
 
Yth. Dekan 
c.q. Pembantu Dekan I 
FKIP-Universitas Sebelas Maret 
di Surakarta 
 
Dengan hormat, 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Lina Dwi Suryani  
Nomor Induk Mahasiswa : X 7108706 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 06 September 1987 
Program/Jurusan  : S1 Kualifikasi PGSD/Ilmu Pendidikan 
Tingkat/Semester  : VIII 
Alamat   : Derman Rt 03/III, Karangmojo, Tasikmadu, 
Karanganyar 
Dengan ini kami mengajukan permohonan kepada Dekan Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, untuk menyusun 
Skripsi/Makalah dengan judul sebagai berikut: 
”Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan Kontekstual 
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Praon 
No.223 Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010”  
 
Kami lampirkan pula kerangka minimal Skripsi/Makalah. 
Adapun konsultan/pembimbing kami mohonkan: 
1. Dra. Siti Kamsiyati, M. Pd         (Pembimbing Pertama) 
2. Drs. Marwiyanto, M. Pd             (Pembimbing kedua/Teknik) 
Atas terkabulnya permohonan ini kami ucapkan terima kasih. 
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Persetujuan konsultan,  Hormat kami, 
 
1. Dra. Siti Kamsiyati, M. Pd  
2. Drs. Marwiyanto, M. Pd    Lina Dwi Suryani 
     NIM. X 7108706 
Mengetahui: 
 
Ketua Program S1 Kualifikasi PGSD Ketua Jurusan Ilmu 
Pendidikan  
 
 
 
Drs. Kartono, M. Pd     Drs. R. Indianto, M. Pd 
    NIP. 19540102 197703 1 001   NIP. 19510115 198003 1 001 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
                                    UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
Jl. Ir. Sutami 36 A, Kotak Pos 56 Surakarta 57126 Telp./Fax (0271) 648939-669124 
Website: http://www.fkip.uns.ac.id E-mail: fkip@fkip.uns.ac.id 
 
 
SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 
PENDIDIKAN 
Nomor:              /H27.1.2/PP/2010 
 
TENTANG 
IJIN PENYUSUNAN SKRIPSI/MAKALAH 
 
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret setelah 
menimbang pedoman menyusun Skripsi/Makalah Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Nomor: 02/PT40.FKIP/C/1991 Tanggal 25 
Februari 1991. 
Dengan persetujuan konsultan/Pembimbing tanggal, 15 Februari 2010. 
 
MEMUTUSKAN 
 
Menetapkan kepada mahasiswa tersebut dibawah ini: 
Nama  : Lina Dwi Suryani 
Nomor Induk Mahasiswa : X 7108706 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 6 September 1987 
Program/Jurusan  : S1 Kualifikasi PGSD/Ilmu Pendidikan 
Tingkat / Semester  : VIII 
Alamat  : Derman Rt 03/III, Karangmojo, Tasikmadu, 
Karanganyar 
diijinkan memulai menyusun Skripsi / Makalah dengan judul yang telah 
dirumuskan sebagai berikut: 
”Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan Kontekstual 
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Praon 
No.223 Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010” 
Dengan konsultan/pembimbing: 
1.  Dra. Siti Kamsiyati,M.Pd  (Pembimbing pertama) 
2.  Drs. Marwiyanto, M.Pd     (Pembimbing Kedua/Teknik) 
Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan dan akan ditinjau kembali jika 
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan. 
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Ditetapkan di: Surakarta 
   Pada Tanggal: 15 
Februari 2010 
   a.n. Dekan 
Tim Skripsi   Pembantu Dekan I 
 
  
 
Drs. R. Indianto, M. Pd  Prof. Dr. rer. nat. 
Sajidan, M.Si 
NIP. 19510115 198003 1 001   NIP. 19660415 199103 
1 002 
 
Tembusan: 
Yth. Bp/Ibu Pembimbing mohon dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
                        UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
Jl. Ir. Sutami 36 A, Kotak Pos 56 Surakarta 57126 Telp./Fax (0271) 648939-669124 
Website: http://www.fkip.uns.ac.id E-mail: fkip@fkip.uns.ac.id 
 
Nomor :               /H27.1.2/PP/2010 
Lampiran : 1 berkas proposal 
Hal : Permohonan ijin Research/Try Out 
 
Yth. Rektor 
Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
 
Dengan hormat, 
Untuk menyelesaikan penyusunan skripsi dengan ini kami melaporkan bahwa 
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta tersebut 
dibawah ini akan mengadakan penelitian: 
Nama /NIM  : Lina Dwi Suryani 
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 6 September 1987 
Program/Jurusan  : S1 Kualifikasi PGSD/Ilmu Pendidikan 
Tingkat/Semester  : VIII 
Alamat  : Derman Rt 03/III, Karangmojo, Tasikmadu, 
Karanganyar 
Akan mengadakan Research di : SD Negeri Praon No.223, Nusukan, 
Banjarsari, Surakarta 
Judul Skripsi / Penelitian  / Obyek : ”Peningkatan Keterampilan Menulis 
Deskripsi Melalui Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Praon No.223 Kelurahan Nusukan Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010” 
Mohon mendapatkan proses penyelesaian ijin ke Gubernur/C.Q. BAPPEDA Jawa 
Tengah di Semarang dan kami lampirkan fotocopy kerangka penelitian. 
Demikian harap menjadikan maklum dan terima kasih. 
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 Surakarta,  
 a.n. Dekan 
 Pembantu Dekan III 
 
 
 Drs. Amir Fuady, M. Hum 
 NIP. 19520729 198010 1 001 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
                                     UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
Jl. Ir. Sutami 36 A, Kotak Pos 56 Surakarta 57126 Telp./Fax (0271) 648939-669124 
                              Website: http://www.fkip.uns.ac.id E-mail: fkip@fkip.uns.ac.id 
 
 
Nomor :            /H27.1.2/PP/2010 
Lampiran : 1 berkas proposal 
Hal : Permohonan ijin Research/Try Out 
 
Yth. Kepala SD Negeri Praon No.223 Kec. Banjarsari 
di Surakarta 
 
Dengan hormat, 
Kami beritahukan bahwa Mahasisiwa tersebut di bawah ini: 
Nama  : Lina Dwi Suryani 
NIM  : X 7108706 
Tempat, Tanggal Lahir : Karnganyar, 06 September 1987 
Semester/Program/Jurusan : VIII / S1 Kualifikasi PGSD / Ilmu Pendidikan 
Alamat  : Derman Rt 03/III, Karangmojo, Tasikmadu, 
Karanganyar 
Telah kami ijinkan untuk menyusun Skripsi/Makalah guna melengkapi tugas-
tugas studi tingkat Sarjana. 
Dengan judul: ”Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan 
Kontekstual Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD 
Negeri Praon No.223 Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta 
Tahun Pelajaran 2009/2010” 
Sehubungan dengan hal tersebut kami mengharap kiranya saudara berkenan 
mengijinkan mahasiswa kami mengadakan Research / Try Out pada 
Sekolah/Instansi yang berada dibawah pimpinan saudara. 
Atas perkenan dan perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih. 
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Surakarta, 
      a. n. Dekan 
      Pembantu Dekan III 
 
 
     Drs. Amir Fuady, M.Hum 
     NIP. 19520729 198010 1 001  
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SD NEGERI PRAON NO.223 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH 
RAGA 
KECAMATAN BANJARSARI 
KOTA SURAKARTA 
Jl. Jenggala Selatan, Nusukan, Banjarsari, Surakarta Telp. (0271) 
740890 
 
 
SURAT IJIN PENELITIAN 
Nomor : ....................................... 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri Praon, 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, memberikan ijin kepada : 
Nama : LINA DWI SURYANI 
NIM : X 7108706 
Program Studi : S1 PGSD 
Jurusan : Ilmu Pendidikan 
Fakultas : FKIP 
Universitas : Sebelas Maret 
Untuk mengadakan penelitian di SD Negeri Praon Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta guna penulisan skripsinya yang berjudul: ”Peningkatan 
Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Pendekatan Kontekstual Dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Praon 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta Tahun Pelajaran  2009/2010”. 
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
   Surakarta, 1 Maret 2010 
 
   Kepala SD Negeri Praon 
 
 
   T. ESTER WIRASTI, S.Pd 
       NIP. 19511129 197704 2 001 
 
